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” Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-orang yang rukuk”

(Q.S.1 [Al-Bagarah]: 43)

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Depok: Al huda, 2005), 8.
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ABSTRAK

Salat tahajud merupakan salat yang paling utama setelah salat maktiibah. Ada
beberapa buku yang membahas tentang salat tahajud namun tidak secara spesifik
membahas awal dan akhir waktunya dalam konversi jam. Beberapa buku atau kitab fikih
yang membahas salat tahajud masih memanfaatkan isyarat-isyarat yang ada didalam ayat
al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW. Dimana didalam isyarat-isyarat tersebut hanya
menjelaskan anjuran untuk melaksanakan salat tahajud di sepertiga malam dan fadhilah-
fadhilah melaksanakan salat tahajud. Dalam penelusuran peneliti belum pernah
menemukan kajian tentang waktu salat tahajud dengan formulasi jam dan penambahan
ikhtiyat-nya, baik itu dikarya ilmiah atau dibuku-buku fikih lainnya. Dari mana mulainya
dihitung awal dan akhir malam? Sehingga kita dapat mengetahui waktu afdhal salat
tahajud.

Dari latar belakang tersebut penulis merurmuskan dua rumusan masalah yaitu; (1)
Bagaimana pandangan fikih terhadap waktu sepertiga malam dalam keutamaan awal
waktu salat tahajud? (2) Bagaimana formulasi awal waktu sepertiga malam menurut
perspektif ilmu falak?

Penelitian ini adalah penelitian jenis kualitatif dengan menggabungkan metode
library research (studi kepustakaan) dan field research (studi lapangan). Adapun metode
pengumpulan datanya dengan cara dokumentasi berupa buku, kitab serta data-data yang
menjelaskan waktu tahajud dan membahas tentang waktu awal dan akhir malam sehingga
dapat diketahui waktu afdhal salat tahajud. Adapun observasi ini berlangsung di pantai
marina semarang. Untuk menghasilkan penelitian yang optimal peneliti menganalisis
data menggunakan metode analisis kualitatif dengan dua cara yakni deskriftif analitis
dan verifikatif analitis.

Hasil analisis menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam
penentuan waktu tahajud hanya saja terdapat perbedaan pendapat mengenai waktu
afdhal. Imam Syafi’l dan Imam Hambali berpendapat bahwa waktu utama salat tahajud
itu sepertiga malam mendekati akhir. Sedangkan menurut Imam Hanafi waktu utama
salat tahajud itu sepertiga tengah malam. Dan pendapat Imam Maliki mengenai waktu
utama salat tahajud adalah di sepertiga akhir malam. Perbedaan tersebut dikarenakan
berbedanya rujukan hadis yang diambil dari masing-masing pendapat. Selanjutnya hasil
perhitungan yang berdasarkan hadis yang menjadi rujukan para Imam Madzhab yaitu
menunjukan hasil bahwa awal malam atau sepertiga awal malam yaitu dimulai ketika
masuknya waktu salat magrib pada pukul 17:39 WIB sampai dengan pukul 21:38:20
WIB yang juga menjadi permulaan pada waktu sepertiga tengah malam, sepertiga akhir
malam dimulai pada pukul 01:37:40 WIB sampai dengan terbitnya Matahari yaitu pukul
05:37 WIB, sedangkan akhir dari salat tahajud adalah ketika masuknya waktu salat subuh
yaitu pada pukul 04.21 WIB.

Kata kunci : tahajud, malam, fikih, falak.



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Swt, yang telah memberikan kesempatan dalam
mempelajari sedikit Ilmu-Nya untuk bisa memahami tentang-Nya. Alhamdulillah, Hanya
itu yang bisa penulis ucapkan sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah Swt atas limpajan
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan judul “
Formulasi Waktu Sepertiga Malam Dalam Keutamaan Waktu Salat Tahajud Menurut
Perspektif Fikih Dan Ilmu Falak ”. Salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan
kepada Nabi Agung Muhammad Saw, yang telah memberikan cahaya dan penyejuk
kepada umat manusia. Demikian pula kepada para sahabat, alim dan ulama yang telah
memberi warna daalam perkembangan keilmuan Islam yang selalu menjadi motivasi bagi

sang penikmat ilmu.

Penulis menyadari bahwa terselesaikannya skripsi ini bukanlah hasil “jerih
payah® penulis sendiri, akan tetapi semua itu merupakan wujud syukur dari usaha dan
bantuan, pertolongan serta do’a dari berbagai pihak yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi tersebut. Maka dari itu melalui untaian kata ini penulis

inginmenyampaikan rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada :

1. Kedua orang tua penulis beserta segenap keluarga atas segala do’a, dukungan
dan perhatiannya.

2. Drs. H. Eman Sulaiman, M.H dan Dr. Rupi’l Amri, M.Ag selaku pembimbingn
dalam penulisan skripsi ini, yang telah meluangkan segenap waktunya untuk
memberikan arahan, masukan, motivasi dan acc dalam penyelesaian skripsi ini.

3. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo Semarang, Bapak Dr. H.
Mohamad Arja Imroni M.Ag. dan para Wakil Dekan serta staf yang telah
memberikan pelayanan terbaik untuk mahasiswa.

4. Ketua Jurusan llmu Falak Bapak Moh. Khasan, M.Ag beserta jajarannya yang telah
memberikan pelayanan terbaik untuk mahasiswa.

5. Kakak dan Adik dari penulis yang tercinta, Muhammad Maksum, Nailis
Sa’adah R dan Imam Mudin serta tak ketinggalan juga Veni Asih, yang selalu

memberi motivasi, dukungan, dan semangat kapada penulis.

Xi



6. Keluarga Pondok Pesantren Al-Ma’rufiyyah yang terkhusus kepada Abah yai
Abbas Masrukhin beserta keluarga.

7. Segenap anggota kamar Darut Tagwa ( Kemin, Gempur, Kg.Topik, Amril,
Frengky, Anwar, Hilmi, Wahyu, Ulul, Hengky, Siril ) yang selalu memberi
masukan, semangat, candatawa dan kebersamaannya selama mengemban ilmu
di pondok pesantren.

8. Keluarga besar IF C 16 (wahyu, jangkung, habib, iyan, amar, faiz, fazi, fakih,
bang jek, rozin, abror, kenji, zamur, farhan, pepeng) dan terkhusus kepada
Mahfud dan Reza, dua manusia aneh yang selalu bikin rusuh dimanapun
berada, dan kepada teman-teman yang tak bisa saya sebutkan satu persatu,
terimakasih atas semua pengalaman, pengetahuan, kebersamaan dan suka
duka disetiap perjalanan kehidupan ini.

9. Kepada semua pihak yang telah membantu demi kelancaran dalam pengerjaan
skripsi ini ( Khoirur Rohman, Rafi Imam, Ulinuha) dan segenap alumni
Pondok Pesantren Sir-Bin Brabo yang telah meluangkan, mengorbankan jiwa
raga dan waktunya untuk membantu penulis.

10. Kepada segenap anggota ESTU.EO atas semua dukungannya.

Semarang, 12 Januari 2021

Penulis

KHOLILLUL ROHMAN
NIM 1602046070

xii



HALAMAN JUDUL ........

DAFTAR ISI

HALAMAN PENILAIAN PEMBIMBING ...,

HALAMAN PERSETUJUN PEMBIMBING ..............c.c.ooi

HALAMAN MOTTO ......

HALAMAN PERSEMBAHAN ...

HALAMAN DEKLARASI

HALAMAN TRANSLITERASIARAB ...,

HALAMAN ABSTRAK

KATA PENGANTAR ........

HALAMAN DAFTAR ISI .

BAB |

A

G.

BAB Il
A

B.

PENDAHULUAN

Latar Belakang ...........

RUMUSAN MASAIAN ...t eenee

Tujuan Penelitian .......
Manfaat Penelitian ....
Telaah Pustaka ...........
Metodologi Penelitian

Sistematika Penulisan

KONSEP WAKTU SALAT TAHAJUD DALAM FIKIH

Definisi Tahajud .......

Hukum Tahajud ........

Waktu Pelaksanaan Tahajud ...........cccocoiiiniiiinencicnecceeee,

Bilangan Rakaat Tahajud ...........cccociiiiiiiiiniie e

Hikmah Salat Tahajud

Vi

Vil

10

11

13

16

18

20



F. Perhitungan Awal Waktu Salat ...........cccooeiiiiiiniinice,

BAB I1l KONSEP UTAMA WAKTU SALAT TAHAJUD DALAM
PERSPEKTIF ILMU FALAK
A. Waktu Utama Salat Tahajud Dalam Perspektif IImu Falak ............

BAB IV ANALISIS FORMULASI WAKTU SEPERTIGA MALAM
DALAM KEUTAMAAN WAKTU SALAT TAHAJUD
MENURUT PERSPEKTIF FIQIH DAN ILMU FALAK

A. Analisis Formulasi Keutamaan Waktu Salat Tahajud
Menurut Perspektif FIQin ...
B. Analisis Formulasi Waktu Sepertiga Malam Dalam Keutamaan
Waktu Salat Tahajud Menurut Perspektif llmu Falak ....................
BAB V PENUTUP

AL KESIMPUIAN oo
B. Saran ...
C. PENULUP et
DAFTAR PUSTAKA e
LAMPIRAN e

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..o

Xiv

22

24

36

43

49

50

50

51

55

60



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salat menurut bahasa berasal dari kata shala, yashilu, salatan, yang berarti do’a.
Sedangkan menurut istilah salat berarti suatu ibadah yang mengandung ucapan perbuatan
yang dimulai dengan bacaan takbiratul ihram dan di akhiri dengan salam, dan dengan
syarat-syarat tertentu.? Salat merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah
Swt, dan salat merupakan kewajiban bagi seluruh umat islam, dalam salat terdapat
beberapa syarat sah salat, salah satunya yaitu mengetahui batas awal dan akhir waktu

salat tersebut.

Kajian tentang awal dan akhir waktu salat maktizbah telah banyak dibahas dalam
buku-buku dan karya ilmiah baik itu klasik maupun kontemporer. Dalam buku atau karya
ilmiah tersebut waktu salat telah dibahas dengan sangat jelas dan sudah dikonversikan
dalam bentuk jam beserta penambahan ikhtiyat-nya.® Selain salat maktibah lima waktu
juga terdapat salat sunnah yang dianjurkan untuk dilaksanakan, yaitu salat malam

sebagaimana Hadis Nabi Muhammad Saw :
g g Solial a3l 3al g sl ]

“Salat yang paling utama setelah salat yang fardhu adalah salat di waktu tengah

malam. ”"HR. Muslim®

Salat malam yang dimaksud ialah salat tahajud. Dalam penelusuran peneliti
belum pernah menemukan kajian tentang waktu salat tahajud dengan formulasi jam dan
penambahan ikhtiyat-nya, baik itu dikarya ilmiah atau dibuku-buku fikih lainnya. Ada
beberapa buku yang membahas tentang salat tahajud namun tidak secara spesifik
membahas awal dan akhir waktunya dalam konversi jam. Beberapa buku atau kitab fikih
yang membahas salat tahajud masih memanfaatkan isyarat-isyarat yang ada didalam ayat
al-Qur’an dan hadis Rasulullah Saw. Dimana didalam isyarat-isyarat tersebut hanya

2 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), Cet. Ke 2, 77.
3 Firdos,”Formulasi Awal Waktu Duha Dalam Perspektif Fikih Dan Ilmu Falak », Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Walisongo Semarang (Semarang, 2015), 5.
4 Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz 3, (Saudi : Ad-dar Al-Arabiyyah Li Tagniyyat al-Ma”lumat, 2017), 169.
5 Rahwan Adi Wibowo,“Pengaruh Shalat Tahajud terhadap kepercayaan diri pada santri Pondok Anwarul Huda
Karangbesuki Malang”, Thesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (Malang, 2013), 15.
1



menjelaskan anjuran untuk melaksanakan salat tahajud disebagian malam dan fadhilah-
fadhilah melaksanakan salat tahajud.

Dalam menentukan waktu salat ada beberapa istilah yang harus diketahui, yaitu
tinggi Matahari, sudut waktu, ikhtiyat.® Salah satu hal yang sangat mendasar adalah
mengetahui posisi Matahari, terutama tinggi Matahari. Dalam proses penentuan posisi

Matahari metode yang digunakan adalah dengan melakukan observasi secara langsung.

Menentukan awal waktu salat tahajud adalah dengan cara memahami teks Al-
Qur’an dan hadis yang memberi penjelasan mengenai anjuran kepada kita untuk

melaksanakan salat tahajud. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah :

QS. Al-Israa’/17:79 :

P

{va} 342 uu;qu J&Zu\w&wbm 3 JAU\J»}

“Dan pada sebagian malam hari salat Tahajjud-lah kamu sebagai suatu ibadah
tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang
terpuji” (QS.17 [Al-Israa’] 79)’

Dari ayat diatas telah disebutkan, Allah Swt secara jelas dalam Al-Qur’an
memerintahkan kepada manusia untuk melaksanakan salat tahajud disebagian malam,
karena dalam salat tersebut memiliki beberapa keutamaan, seperti yang dijelaskan dalam
surat Al-israa’ diatas, yaitu diantaranya adalah salat tahajud dapat mengangkat derajat
bagi yang melaksanakannya, pencegah dalam berbuat dosa, memudahkan semua

urusannya, mendapatkan pertolongan secara langsung dari Allah Swit.

Dan disebutkan pula dalam sabda Rasulullah Saw dari Ali, dalam riwayat Imam
At-Tirmidzi :

Sty 3 QLA e (Bl f R e et 2 Alels 1 J6 a2 2 el

-

sy Ll b o (B ah 8 i wl  Jo Al Jp 60 JE s
cgulj\(;;ﬁj%lﬁ\;)w&q@:J@?A‘n\dy)u@ug J66 ¢ 230 o) A6, Layihs
5.0 % Jubﬂumyjcfwxf\zb

w0\

3§

6 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori dan Prakti, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 80.
" Departemen Agama Republik Indonesia, A/ Qur’an, 291.
8 At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, Juz 4, (Saudi: Ad-dar al-Atabiyyah Li Tagniyyat al-Ma”lumat 2017), 294.



“Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang mana bagian luarnya
terlihat bagian dalam dan bagian dalamnya terlihat dari luar.” Lantas seorang
arab baduwi bertanya, “Bagi siapakah kamar-kamar itu diperuntuhkan wahai
Rasulullah?” Nabi menjawab: “Untuk Orang yang berkata benar, memberi
makan, puasa dengan berkelanjutan, dan salat pada malam hari diwaktu orang-
orang tidur”. HR. At-Tirmidzi.

Dari hadis tersebut dijelaskan bahwa salah satu dari keutamaan salat tahajud

adalah dijaminkannya surga bagi mereka yang senantiasa untuk melaksanakannya.

Salat tahajud merupakan salat sunnah yang sangat istimewa, karena secara
langsung diperintahkan melalui Al-Qur’an . Salat tahajud disyari’atkan kepada Nabi
Muhammad Saw setelah turunnya firman Allah dalam QS. Al-Muzzammil: 1-3 yang

berbunyi:
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“"Wahai orang yang berselimut (Muhammad)!, Bangunlah (untuk salat) pada

malam hari, kecuali sebagian kecil, (yaitu) separuhnya atau kurang sedikit dari
itu. (QS.73 [Al-Muzzammil] 1-3).°

Dari ayat diatas menjelaskan anjuran untuk melaksanakan salat malam. Pada
awalnya hukum salat tahajud adalah wajib. Hal itu didasarkan pada firman Allah dalam
QS. Al-Muzzammil ayat ke 2, Dari ayat tersebut menunjukkan perintah seperti dalam

lafadz J.J\ (.i yang berarti (Bangunlah (untuk salat) pada malam hari), yang mana

perintah tersebut mengandung unsur kewajiban untuk melaksanakan salat malam. Akan
tetapi seiring berjalannya waktu dan bertambahnya umat dengan keanekaragaman sifat,
maka Allah Swt memberikan perubahan pada hukum salat tahajud menjadi sunnah

muakkad.©

Adapun mengenai pelaksanaan waktu salat tahajud menurut jumhur ulama

Syafi’iyah ialah sepertiga malam akhir, dan lebih afdhal lagi diwaktu sahur.!! Ada juga

9 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an, 575.
10 Abdul Aziz,”Tahajud dan Pendidikan Kesehatan Mental ”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Walisongo Semarang

(Semarang, 2011), 14.
1 Ahmad Zainuddin Al-malibari, Terjemah Fathul Muin, terj. Abul Hiyadh (Surabaya: Al-Hidayah, tth), 372.



beberapa hadis yang menerangkan tentang keutamaan waktu untuk melaksanakannya,
seperti dalam sabda Rasulullah Saw :
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“ Tuhan kita yang Maha Memberkahi lagi Mahatinggi setiap malam turun
kelangit dunia pada sepertiga malam yang terakhir. Dia berfirman,
Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku pasti Aku kabulkan. Barangsiapa yang
memohon kepada-Ku pasti Aku berikan permohonannya. Dan barangsiapa yang
memohon ampunan kepada-Ku pasti Aku mengampuninya.” (HR. Al-Bukhari dan
Muslim)*2
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“ Sedekat-dekatnya Tuhan dengan seorang hamba ialah pada waktu separuh
malam yang terakhir. Maka jika kamu dapat termasuk orang-orang yang
berdzikir kepada Allah pada saat itu, maka usahakanlah.”(HR. At-Tirmidzi)'

Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwasannya diwaktu sepertiga malam terakhir
adalah waktu yang sangat dimuliakan oleh Allah Swt, karena pada waktu itu Allah Swt
menurunkan rahmat yang sangat luar biasa kepada hambanya yang melaksanakan ibadah

salat, berdoa dan berdzikir kepadanya.

Adapun dalam melaksanakan salat tahajud syarat yang paling utama adalah
sesudah melaksanakan salat isya’, setelah bangun tidur meskipun sebentar dan sebelum
terbitnya Fajar sadiq , Dan dijelaskan pula bahwasanya jumlah rakaat salat tahajud yaitu
paling sedikit dua rakaat dan paling banyak dua belas rakaat.'®

Dari beberapa penjelasan diatas timbul pertanyaan, dari mana mulainya dihitung
awal dan akhir malam? Dan bagaimana cara memformulasikan waktu sepertiga malam
menurut perspektif ilmu falak? Sehingga kita dapat mengetahui waktu afdhal salat

tahajud.

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang diatas, disini peneliti akan meneliti

mengenai formulasi waktu sepertiga malam dengan penelitian yang berjudul “ Formulasi

12 |mam Muslim, Shahih, Juz 2, 53.

13 At-Tirmidzi, Sunan, Juz 5, 537.

14 Hasan Ayyub, Fikih lbadah, terj. Abdul Royad Shiddiq, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2008), 427-428.
15 Ahmad Zainuddin Al-Malibari, Terjemah, 372.



Waktu Sepertiga Malam Dalam Keutamaan Waktu Salat Tahajud Menurut Perspektif
Fikih Dan Ilmu Falak .

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan fikih terhadap waktu sepertiga malam dalam keutamaan
awal waktu salat tahajud?

2. Bagaimana formulasi awal waktu sepertiga malam menurut perspektif ilmu falak?

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini memiliki
tujuan yang hendak dicapai oleh Peneliti. Tujuan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui konsep awal dan akhir malam serta waktu sepertiga malam
berdasarkan pandangan Fikih dan lImu falak.
2. Menentukan awal waktu salat tahajud berdasarkan konsep sepertiga malam dalam

perspektif Imu Falak.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat-manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini antara lain :
1. Untuk mengetahui konsep waktu tahajud dengan berdasarkan pemahaman
Al-Qur’an , hadis dan liImu Falak.

2 Secara praktis, manfaat penelitian ini sebagai bahan kajian dan pertimbangan

dalam menentukkan awal waktu tahajud.

3. Secara teoritis, manfaat penelitian ini adalah sebagai penambah khazanah

keilmuan yang menyangkut mengenai penentuan awal waktu salat.

E. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran dan sependek pembacaan peneliti, belum pernah ada
karya ilmiah baik berupa makalah, skripsi, tesis maupun disertasi yang secara spesifik
membahas tentang waktu sepertiga malam dalam formulasi jam. Namun terdapat
beberapa kitab yang membahas mengenai waktu sepertiga malam, yang mana
didalamnya masih merujuk dari Ayat Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah Saw, seperti



dalam kitab-kitab fikih klasik dan hadis yang mana dalam kitab-kitab tersebut memuat
pembahasan mengenai hukum salat tahajud yaitu sunnah mu’akkadah dan anjuran

mengerjakan salat tahajud di sebagian malam yang akhir.

Terdapat beberapa karya ilmiyah yang dalam hal metodologi penelitiannya
hampir mirip dengan penelitian ini, seperti penelitian yang dilakukan oleh saudara Firdos
dengan judul ”Formulasi Awal Waktu Duha Dalam Perspektif Fikih Dan llmu Falak ”
dalam penelitian tersebut memiliki metode yang sama, Yyaitu dengan cara
memformulasikan waktu salat duha serta mencari ketinggian Matahari pada awal waktu
salat tersebut dengan acuan kaidah-kaidah yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an atau
dalam kitab-kitab fikih,

Penelitian lainnya adalah dari saudari Ayu Khoirunnissak dengan judul “Analisis
Awal Waktu Salat Subuh (Kajian Atas Relevansi Nilai Ketinggian Matahari Terhadap
Kemunculan Fajar Shadig)” dalam penelitian ini disebutkan bahwasanya menurut
perspektif Fikih munculnya Fajar sadiq adalah awal waktu dari salat subuh sedangkan
menurut perspektif astronomi adalah ketika tinggi Matahari berada di ketinggian -18 - -
14 Dan dari penelitian tersebut juga disebutkan ada yang menyatakan bahwa Fajar sadiq
pada ketinggian -20° dibeberapa wilayah di Indonesia, namun dari fenomena tersebut para
pakar llmu Falak masih condong menggungakan ketinggian Matahari -18° sebagai

kriteria dari awal waktu salat subuh.t’

Penelitian selanjutnya adalah dari Saudari Siti Mufarrohah yang juga meneliti
tentang waktu salat. Namun penelitiannya lebih difokuskan pada waktu salat Ashar. la
melakukan penelitian waktu Ashar pada tahun 2010 dengan judul “Konsep Awal Waktu
Salat Ashar Imam Syafi''i dan Hanafi (Uji Akurasi Berdasarkan Ketinggian Bayang-
Bayang Matahari Di Kabupaten Semarang)”. Penelitian ini juga mencoba untuk menguji

sebuah teori yang ditawarkan oleh Imam Mazhab yakni Imam Syafi’i dan Hanafi.'®

Dari beberapa karya-karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang telah peneliti
sebutkan diatas jelas belum ada satupun penelitian yang membahas tentang keutamaan

waktu sepertiga malam dalam salat tahajud. Sehingga dengan ini peneliti didalam

18 Firdos, “Formulasi, 80.

7Ayuk Khoirunisak, “Analisis Awal Waktu Shalat Subuh (Kajian Atas Relevansi Nilai Ketinggian Matahari Terhadap
Kemunculan Fajar Shadiq)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum IAIN Walisongo Semarang (Semarang, 2011).

18 Siti Mufarrohah, “Konsep Awal Waktu Shalat Ashar Imam Syafii dan Hanafi (Uji Akurasi Berdasarkan Ketinggian
Bayang-Bayang Matahari Di Kabupaten Semarang)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum IAIN Walisongo Semarang
(Semarang, 2011).



skripsinya, akan melakukkan penelitian guna membedah dan mencari waktu sepertiga

malam dalam keutamaan salat tahajud menurut pandangan Fikih dan IImu Falak.

F. Metodologi penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian
kualitatif dengan menggabungkan metode (Library Researsh) dan ( Field
Research ). Karena dalam penelitian ini tidak hanya mengadakan kajian intensif
terhadap kitab dan karya tulis yang berisi seputar permasalahan keutamaan waktu
salat tahajud, namun dalam penelitian ini juga akan melakukan pengamatan di
lapangan guna untuk mencari fakta-fakta yang berkaitan dengan awal dan akhir
malam dalam perspektif 1lmu Falak.'® Selanjutnya data tersebut dikumpulkan dan
diolah secara indukti, yaitu mengambil fakta-fakta lapangan dan mengambil

kesimpulan.?

2. Sumber Data
a. Data Primer

Sumber data primer adalah sumber yang memberikan data secara
langsung atau juga merupakan sumber asli. Dalam penelitian ini data
primer yang digunakan adalah langsung dari Al-Qur’an dan Hadis. Selain
itu juga dari kitab-kitab ulama terdahulu, Seperti dalam kitab Shohih Imam
Bukhori, Shohih Imam Muslim dan Kitab Mausu atul Figh yaitu Kitab
persembahan dari Kementrian Wagaf dan Urusan Ke-Islaman Kuait yang
mana membahas hadis-hadis yang berkaitan dengan waktu salat tahajud
dan penjelasan tentang salat tahajud, waktu tahajud dan hukum salat
tahajud, serta dari beberapa kumpulan makalah, jurnal dan penelitian yang
membahas mengenai salat tahajud, dan juga dari data-data astronomi
mengenai tinggi Matahari yang didasarkan pada pendapat ataupun konsep

dari observasi.

19 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 1999), 37.
20 _exy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000), Cet ke-20, 9.



b. Data Sekunder
Data sekunder atau data tambahan sebagai penguat dari data
primer. Peneliti menggunakan kitab fikih yang membahas mengenai
waktu salat malam atau salat tahajud, dan dokumentasi dari beberapa
karya ilmiyah seperti buku-buku, artikel, literatur maupun laporan-laporan
penelitian yang membahas tentang salat tahajud untuk menunjang
kelengkapan penelitian ini. Peneliti juga menggunakan kitab-kitab hadis
dan Tafstr membahas tentang waktu sepertiga malam.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi

Dalam hal ini yang dilakukan oleh peneliti adalah mengumpulkan data
baik itu dari buku dan kitab yang berkaitan dengan keutamaan salat
tahajud, khususnya tentang konsep awal dan akhir malam baik itu dari
perspektif Fikih atau Ilmu Falak, dan konsep tentang pembagian waktu
malam serta konsep dari sepertiga malam. Dari data-data tersebut, peneliti
kemudian membaca dan menginventarisir pendapat-pendapat tersebut
guna untuk menentukan tentang waktu afdhal untuk melaksanakan salat

tahajud.
b. Observasi

Sebagai data empiris, peneliti akan melakukan observasi lapangan di
tempat yang telah ditentukan. Observasi ini akan dilakukan secara
bertahap. Tahap yang pertama peneliti akan melakukan observasi terkait
dengan terbitnya Matahari dari ufuk timur, dan observasi yang selanjutnya
adalah observasi yang dilakukan terkait dengan tenggelamnya Matahari
diufuk barat. Observasi tersebut dilakukan untuk mencari awal malam dan

akhir dari malam menurut perspektif limu Falak.

Adapun observasi ini hanya akan dilakukan apabila kondisi ufuk yang
memungkinkan bisa terlihat Matahari secara langsung dan dalam kondisi
cuaca yang cerah. Namun apabila cuaca tidak memungkinkan untuk
melakukan observasi, misalnya karena faktor hujan atau mendung terlalu
tebal sehingga ketika Matahari tertib atau Matahari terbenam tidak bisa

terlihat, maka dalam kondisi seperti ini tidak akan dilakukan observasi di



lapangan, terkait dengan lamanya waktu observasi peneliti menyesuaikan
dengan kebutuhan penelitian ini.

4. Teknik Analisi Data

Pada metode penelitian kualitatif, data yang sudah dikumpulan dari awal
mengakibatkan variasi data dan jenis kata yang bermacam-macam, maka dari itu
teknik analisi data yang digunakan peneliti dalam penelitiannya adalah deskriptif
analitis, yaitu dengan cara menggambarkan hubungan antara metode data primer
dengan fenomena yang di selidiki secara sistematis, faktual dan akurat.??Tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui keutamaan waktu
sepertiga malam sebagai waktu afdhal melaksanakan salat tahajud menurut
perspektif Fikih dan llmu Falak.

2Firdos, “Formulasi, 11.
2\\inarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Iimiah: Dasar, Metoda, dan Teknik, (Bandung: Tarsito, 1985), Cet ke-VII
139-141.
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G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan penelitian ini disusun per-bab, yang terdiri atas
lima bab. Didalam setiap babnya terdapat sub-sub pembahasan, dengan sistematika
sebagai berikut:

Bab pertama yang berisi pendahuluan. pada bab ini terdiri dari beberapa sub
bab, diantaranya adalah latar belakang permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika
penulisan. Dalam bab ini peneliti mengambil tema analisi terhadap awal waktu salat
tahajud dengan menginterpretasikan hadis-hadis yang menjelaskan waktu sepertiga
malam untuk mengetahui awal waktu salat tahajud yang ideal. Selanjutnya peneliti
meringkas dalam sebuah judul Formulasi Waktu Sepertiga Malam Dalam
Keutamaan Waktu Salat Tahajud Menurut Perspektif Fikih Dan lImu Falak.

Bab kedua ini memaparkan kerangka teori landasan keilmuan, dengan judul
utama Konsep Waktu Salat Tahajud Dalam Fikih. Pembahasan tersebut berupa
konsep pengertian salat tahajud, dasar hukum salat tahajud, waktu pelaksanaan salat
tahajud, membahas tentang hikmah bagi orang yang melaksanakannya, dan
membahas tatacara perhitungan penentuan awal waktu salat.

Bab ketiga ini menerangkan tentang waktu pelaksanaan salat tahajud. Dalam
bab ini membahas tentang waktu utama salat tahajud dalam perspektif lImu Falak dan
menentukan formulasi waktu serta menentukan ketinggian mataharinya.

Bab keempat ini menjelaskan tentang analisis terhadap waktu salat tahajud
dari perspektif Fikih dan llmu Falak.

Bab kelima ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan,

sarang yang diberikan penulis kepada pembaca serta penutup.



BAB 11
KONSEP WAKTU SALAT TAHAJUD DALAM FIKIH
A. Definisi Tahajud

Sayid Al Bakri bin Sayid Muhammad Syatho Ad Dimyathi dalam kitab Hasyiyah
I'anatiit Thalibin ‘ala Hilli Alfadzi Fathil Mu’in memberikan pengertian tentang salat tahajud
secara bahasa adalah bangun dari tidur dengan berat. Adapun secara istilah beliau sependapat
dengan Al ‘Alamah Zainuddin bin Abdul Aziz Al Malibari Al Fanani As-Syafi’i bahwa

tahajud adalah salat sunnah dimalam hari setelah tidur®.

Secara harfiyah, kata tahajud merupakan bentuk masdar (dasar) “tahajjada-

yatahajjadu”, yang berakar dari kata "hajada-yahjudu”. Kata ini mengandung tiga arti yaitu:

1. Bangun dari tidur di waktu malam, berjaga dan tiada tidur.
2. Tidur pada waktu malam.

3. Melakukan salat pada waktu malam.

Oleh karena itu maka kata “al-hajid” yang merupakan isim fa'il dari kata “hajada”,

mempunyai tiga pengertian yaitu:

1. Orang yang terjaga, tidak tidur.
2. Orang yang tidur.

3. Orang yang melakukan salat malam.?

Sedangkan menurut Imam Ahmad bin Muhammad Al-Shawy Al-Maliki dalam
kitabnya Hasyiyah Al-Shawy ‘Ala Tafsir Al-Jalalain menyatakan bahwa tahajud berasal dari

kata >s>4! yang memiliki arti tidur di malam hari, kemudian kata tersebut digunakan untuk

menyatakan salat di malam hari. setelah bangun dari tidur. Hal tersebut merupakan sebagian

cotoh dari 34>yl iews (penamaan antonim), maksudnya kata >e=4! digunakan untuk

menyatakan tidur dan sebaliknya (bangun). Seperti analogi dalam kalimat arab:

ol Al Sl G 3 oy lhagi e 4]

! sayid Al Bakri, Hasyivah I'anatut Thalibin ‘ala Hilli Alfadzi Fathil Mu’in, juz 1,( tt, Maktabah As-Salam, 2017), 20.
2 Ummu Aminah, “Salat Tahajjud Dalam Al-Qur'an (Suatu Kajian Tafsir Tematik)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Alauddin Makassar (Makasar, 2013), 15-16.
11
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“ Bangunlah dari tidurmu, dan salatlah di tengah malam sedang manusia tertidur’

Menurut Ahmad Warson Munawwir dalam kamusnnya al-Munawwir beliau

menjelaskan bahwa kata tahajud berasal dari kosakata dalam bahasa arab — 13334 — J5

1225 yang memiliki arti (tidur di waktu malam) dan 3%£5 2% (bangun)?, dari penjelasan
tersebut menurut beliau kata tahajud memiliki arti bangun dari tidur diwaktu malam hari.

Dalam al-Qur’an dijelaskan juga, tahajud memiliki arti suatu ibadah tambahan
(nafilah) yang dilakukan pada malam hari, baik di awal malam, tengah malam, maupun akhir

malam.®

Dalam pemahaman Al- Biqa’l, dalam buku Tafsir Al-Misbah karya M. Qurais Sihab
ia mengartikan kata (4<£) tahajjad yang berasal dari kata (>s>=») hujud sebagai tinggalkan
tidur untuk melakukan salat. Salat tahajud juga biasa disebut dengan Salat Lail/Salat Malam
karena salat tersebut dilaksanakan diwaktu malam seperti dengan waktu tidur. Kemudian

Tahajud menjadi nama dari salat tertentu yang apabila pelakunya telah bangun dari tidur

untuk melaksanakannya.®

Wahab al-Zuhaili, seorang pakar Hukum Islam, dalam kitabnya Al-Tafsir al-Munir

sebagaimana yang dikutip oleh M. Qurais Sihab dalam buku Tafsir Al-Misbah menafsirkan

kata « 1545 dalam Q.S. al-Israa’/17: 79, ia meninggalkan tidur untuk melaksanakan salat.”

Diterangkan juga dalam kitab Tafsir Al-Maraghi karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi kalimat

25251 memiliki arti bangun dari tidur untuk melakukan salat 8.

Begitu juga yang diterangkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Hajjaj bin Amr
RA:

3 Ahmad bin Muhammad Al Shawy Al Maliki, Hasyiah Al Shawy ‘Ala Tafsir Al-Jalalain, Juz 11, (tt, tp, tth ), 446.
4 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progessif, 1997), 1488.

5 Saiful Islam Mubarok, Risalah dan Mabit Shalat Malam, (Bandung: Syaamil, 2005), 15

6 Quraish Shihab, Tafsir , 166.

7 Quraish Shihab, Tafsir, 167.

8 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al- Maraghi, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-1imiyah 1971), 158.
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“Salah seorang diantara kalian mengira bahwa ketika seseorang melaksanakan
salat dari permulaan malam, maka ia benar-benar telah melakukan salat tahajud.
Sesungguhnya tahajud itu adalah salat setelah tidur sejenak kemudian salat setelah
tidur sebentar kemudian salat setelah tidur sebentar. Demikian itu salat rasulullah
dan tidurnya beliau”.

Menurut Syihabuddin Al-Ramli dalam kitabnya Nihayatul Muhtaj ila Syahril Minhaj
juga menjelaskan mengenai pengertian salat tahajud adalah salat sunnah yang dilakukan

dimalam hari setelah tidur.t°

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata Tahajud sendiri itu memiliki arti

salat sunnah pada tengah malam seusai tidur.!

Dan dijelaskan juga menurut Sulaiman Bin Muhammad bin Umar Al-Bujairomi juga
mengartikan tahajud (tidur di waktu malam) sebagai salat sunnah yang dilakukan setelah
tidur walaupun itu hanya sebentar baik sebelum dan sesudah salat isya’, tapi pelaksanaan

salat tahajud tetap setelah melaksanakan salat isya’.?

Dari beberapa penjelasan diatas secara keseluruhan dapat penulis ambil kesimpulan
bahwa tahajud itu memiliki arti tidur di malam hari dan asal kata dari tahajud yaitu hujud
yang berarti bangun. Ketika kata tersebut dikaitkan dengan salat, maka tahajud memiliki arti
salat sunnah yang dikerjakan pada malam hari setelah seorang muslim melaksanakan salat

isya’ dan bangun dari tidur malamnya walaupun itu hanya sebentar.
B. Hukum Tahajud

Para ulama sepakat bahwasannya hukum salat tahajud adalah sunnah muakkadah
(sunnah yang sangat ditekankan). Salat sunnah ini telah di dasarkan dari dalil yang

terdapat pada Al-Qur’an , sunnah Rasulullah Saw, dan ijma’ kaum muslimin.®

Namun dalam pandangan imam empat Madzhab terdapat pengertian yang

berbeda mengenai hukum salat tahajud, menurut Imam syafi’l hukum salat tahajud

adalah sunnah yang sangat dianjurkan —=-i.=9, berbeda dengan pendapat Imam Hanafi,

9 Abu Zur’ah Addamsiqi ,Fawaidul Mu’allalah, , Juz |, (tt, tp, tth), 17.

10 syihabuddin Al-Ramli, Nihayatul Muhtgj ila Syahril Minhaj, Juz 2, (Beirut-Dar al fikr, 1404), 131.

1 https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Tahajud diakses 6 November 2019.

12 sylaiman ibn Muhammad ibn Umar Al-Bujairomi, Hasyiyatul Bujairomi ala Syahril Minhaj, Juz 1, (Mathba’ah Al-
Halabi, 1369), 286.

13 Sa’id bin Ali, Tuntunan Salat Sunnah, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005), 211.
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Imam Hambali dan Imam Maliki, mereka berpendapat mengenai hukum salat tahajud
adalah Sunnah, hanya saja berbeda pelafalan dalam bahasa arab, Imam Hanafi dan Imam

Hambali melafalkan dengan kalimat i.., sedangkan Imam Maliki melafalkan dengan
kalimat < gtes. 14

Dalil yang menegaskan bahwa salat tahajud itu sunnah terdapat dalam firman
Allah Swt (QS.17 [ Al-Israa’] 79) :

[va st Gl 3 Sl O os S0 5 6 o 3548 W o

“Dan pada sebagian malam hari salat Tahajjud-lah kamu sebagai suatu ibadah
tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat
yang terpuji” (QS.17 [ Al-Israa’] 79) ¥

Ayat diatas menjelaskan bahwa salat tahajud sebagai ibadah tambahan setelah
ibadah yang wajib. Orang yang senantiasa menjalankan salat tahajud akan di angkat

derajatnya oleh Allah Swt ke tempat yang terpuiji.

Selain itu juga terdapat hadis yang menjelaskan keutamaan salat malam,
diantaranya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, Nabi Muhammad

Saw bersabda :

ol ol e e T e e e llgepT s i o B g
ey c(w\ J@JT " :V'.:Lﬂj ade & L;Lp &l J}M) JB B ae &) 2 S, L}Tu;

16 (.l,w« ol . Jﬁm Mo iz all day (3R ‘_}AQJB c(}\ &) e (Olas,

“Telah bercerita kepadaku Qutaibah bin Said: Telah bercerita kepada
kita Abu Awanah, dari Abi Bisrin, dari Humaidi bin Abdirrohman Himyari, dari
Abu Hurairah RA berkata: Nabi Muhammad Saw bersabda “Sebaik-baik puasa

setelah (puasa) Ramadhan adalah puasa di bulan Allah, Muharram, dan sebaik-
baik salat setelah salat yang fardhu adalah salat malam.” (HR. Muslim).

Sebagaimana juga dalam hadits Nabi Muhammad Saw bersabda :

7O G33e 1 65l A el dag a5ltal el

118.

14 Tim Kementrian Waqaf Kuait, Mausu atul fighiyyah, jilid 34, (Kuait: Kementrian wagaf dan Urusan Keislaman, tth),

15 Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an , 291.
16 |mam Muslim, Shahih, Juz 3, 169.
17 Imam Muslim, Shahih, Juz 3, 169.
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“Salat yang paling utama setelah salat yang fardhu adalah salat di waktu tengah
malam. ”HR. Muslim?8

Dari hadits-hadits tersebut dijelaskan bahwasanya salat tahajud adalah salat
sunnah yang sangat dianjurkan untuk dikerjakan, karena salat tahajud adalah salat sunnah

yang utama setelah melaksanakan salat fardhu.

Dalam sejarah mencatat bahwasannya salat tahajud itu disyari’atkan kepada nabi
Muhammad Saw pada masa awal kenabian dan sebelum terjadinya peristiwa Isra’ dan
Mi raj. Pada masa itu salat tahajud hanya di wajibkan atas Nabi semata .

Adapun dalil yang menjelaskan wajibnya salat tahajud yaitu sebagaimana
dijelaskan dalam firman Allah Swt di Q.S Al-Muzammil 1-2 :

4

Y SN 5y s S

“"Wahai orang yang berselimut (Muhammad)!, Bangunlah (untuk salat) pada
malam hari, kecuali sebagian kecil. (QS.17[ Al-Muzzammil] 1-2). '

Ayat diatas menjelaskan tentang salat malam, yang mana salat tersebut telah
dikerjakan oleh Nabi sebelum terjadinya peristiwa Isra’ dan Mi raj. Abu Abdurrahman
as-Sulami dan Qatadah didalam kitab Fath Al-Baari menjelaskan bahwa penetapan
kewajiban salat malam itu terjadi di Makkah dan lebih dahulu dari pada penetapan
kewajiban salat lima waktu dimalam /sra’dan Miraj yang mana perintah melaksanakan

salat lima waktu itu terjadi satu tahun sebelum Hijriah menurut pendapat yang shahih.?°

Berkenaan dengan ayat diatas, Allah Swt juga memerintahkan kepada Nabi
Muhammad Saw untuk melepaskan slimutnya, kemudian bangun untuk salat, bermunajat

kepada Allah Swt. Sebagaimana dijelaskan dalam firmannya :
PV GRE R ) & Plaabsy Bss 55 08 X o Lall 2 255 0 6S

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, mereka berdoa kepada Tuhannya
dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka menginfakkan sebagian dari
rezeki yang kami berikan kepada mereka. (QS.32 [ As-Sajdah] 16).

Dengan adanya firman Allah Swt diatas maka Rasulullah Saw pun melaksanakan

salat malam sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah kepada-Nya. Dan salat tahajud

18 Rahwan Adi Wibowo, “Pengaruh, 15.

19 Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an, 575.

20 Oktari Kanus, “Rekontruksi Sejarah Shalat Sebagai Lembaga Keagamaan Islam
(Telaah Kitab Tafsir Ibnu Katsir)”, Jurnal Ulunnuha, Vol. 8 No.1 (Juni 2019), 65-66.

21 pepartemen Agama Republik Indonesia, A/ Qur’an, 417.
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merupakan kewajiban atas beliau semata. Kemudian Allah Swt memberi keringanan
kepada umat Nabi Muhamad Saw, dalam kurun waktu kurang lebih satu tahun, barulah
turun ayat ke-20 dari Q.S Al- Muzzammil yang menjelaskan bahwa hukum salat tahajud

menjadi sunnah??,
. Waktu Pelaksanaan Tahajud

Salat tahajud adalah salat sunnah yang dilakukan di malam hari sesudah
melaksanakan salat isya’ sampai sebelum terbit Fajar sadig dan setelah seorang muslim
terbangun dari tidur malamnya walaupun itu hanya sebentar. Salat tahajud sendiri
memiliki pembagia waktu pelaksanaan yang bervariasi. Sebagaimana dijelaskan dalam
firman Allah Swt Q.S Al-Muzammil/73: 2-4 dan hadist dari sahabat Anas bin Malik R.A

a5 Al 55 eyl v S & eyl ke v B 1 S

“Bangunlah (untuk salat) pada malam hari, kecuali sebagian kecil, (yaitu)
separuhnya atau kurang sedikit dari itu, atau lebih dari seperduanya itu dan
bacalah Al Qur’an dengan perlahan-lahan”. (0S.73 [Al-Muzzammil] 2-4).%

YLL:;\;%@\;Y;M;; J;J\Zﬁog;oszuzivbtfjcﬁgﬁ@’Am;'jvmj,wé;
24"’\
acl

Diriwayatkan dari Anas bin Malik R.A : “Terkadang Rasulullah Saw tidak puasa
(selama beberapa hari) sehingga kami berpikir bahwa Nabi Saw tidak berpuasa
bulan itu; dan terkadang Nabi Saw berpuasa (berhari-hari) sehingga kami
berpikir bahwa Nabi Saw tidak meninggalkan puasa dalam bulan itu. (Tentang
shalat dan tidur malam Nabi Saw). Seandainya kamu ingin melihat Nabi Saw
mengerjakan salat malam, kamu dapat melihat Nabi Saw mengerjakan salat dan
seandainya kamu ingin melihat Nabi Saw sedang tidut, kamu dapat melihat NAbi
Saw sedang tidur. (HR. Bukhori)

Dalam ayat Al-Qur’an dan Hadis tersebut menerangkan bahwa Allah Swt.
menyerahkan kepada Nabi Muhammad Saw untuk memilih waktu salat tahajud yang

tepat sesuai kelonggaran yang ada pada diri beliau.

Dari hadis diatas juga menjelaskan salat tahajud boleh dikerjakan di awal malam,

pertengahan atau akhir malam, karena semua pernah dilakukan oleh Rasulullah Saw?.

22 Oktari Kanus, “Rekontruksi”, 66.
23 Departemen Agama Republik Indonesia, 4 Qur’an, 575.
24 |mam Bukhori, Shahuih, Juz 2, 52.
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Menurut penjelasan dari Imam Al-Ghazali dalam kitab 7zya’ ‘Ulum al-Din beliau

menjelaskan bahwa salat tahajud itu memiliki waktu alternatif yang dapat dipilih untuk

mendirikannya, yaitu:

1.

Seluruh Malam

Sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang shaleh terdahulu, seperti
Sa’id bin Musayyab, Fudhail bin ‘Iyadh, Abu Abdillah Al-Khawas,dan
lainnya.

Separuh Malam

Yaitu sekitar pukul 00.00, adapun dalil dari waktu tersebut adalah

7% 20 o A% 1 340 .
Y OOLE e Sasill Aal

“ Separuhnya atau kurang sedikit dari itu” (QS.73 [ Al-Muzzammil] 3.2
Dua pertiga Malam

Yaitu sekitar pukul 02.00-03.00, Sebagaimana yang telah dilakukan oleh
tokoh sufi Dhigham bin Malik, pengarang kitab Al-Qudwah Al-Rabbani.
Seperenam Malam

Sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir Al-Jalalain mengenai surah Shad
ayat ke-17. Menurut Muhammad Ibnu Ahmad dan Abdurrahman Ibnu
Abu Bakr berkata “Nabi Daud AS bangun pada seperdua malam, tidur
pada sepertiga malam, kemudian bangun lagi pada seperenam malam”.
Dua kali dalam semalam

Sebagaimana yang dagambarkan oleh Ummi Salamah ra, dalam
kesaksiannya, “Rasulullah Saw salat kemudian tidur selama waktu beliau
salat, beliau salat lagi selama waktu tidur sebelumnya, kemudian beliau

tidur hingga waktu subuh tiba”.?’

Dijelaskan juga dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amru

RA tentang pelaksanaan salat tahajud yang dicintai oleh Allah Swt, Rasulullah Saw

bersabda :

gpb’d\g”gjf.}«&;&‘&éd\éﬁ\qj\:;j}a}—o\gLé;z;j}i}lﬁé-

5315 39 A ) Sl T 06 Loy ele & Jo ) Uy O 2Tt &0

25 Yusni Ahmad Ghazali dan Ibnu Salim, Keutamaan Shalat Malam, (Jakarta: PT Bhuana llmu Populer, 2013), 53.
26 Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an, 575.
27 Yusni Ahmad Ghazali dan Ibnu Salim, Keutamaan, 52-53.
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“Telah menceritakan kepada kami Amru bin Dinar bahwa Amru bin Aus
mengabarkan bahwa Abdullah bin Amru bin Al Ash R.A mengabarkan bahwa
Rasulullah Saw pernah berkata kepadanya : * Salat yang paling Allah cintai
adalah salatnya nabi Daud A.S dan shaum (puasa) yang paling Allah cintai
adalah shaumnya Nabi Daud A.S. Nabi Daud A.S tidur hingga pertengahan
malam lalu salat pada sepertiganya kemudian tidur seperenam akhir malamnya.
Dan Nabi Daud A.S shaum sehari dan berbuka sehari”. (HR. Bukhari)

o

Dari hadis diatas menjelaskan dari peristiwa yang dilakukan oleh nabi Daud A.S,
yang dimana dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa nabi Daud A.S melaksanakan salat
tahajud sepertiga malam setelah terbangun dari tidurnya di pertengahan malam, dan
setelak melaksanakan salat tahajud nabi Daud tidur atau istirahat di seperenam akhir

malam sampai dengan masuknya waktu salat subuh.
D. Bilangan Rakaat Tahajud

Dalam pelaksanaan salat, tentunya tedapat batasan-batasan rakaat dalam
melaksanakannya, seperti halnya dalam salat lima waktu juga memiliki batasan rakaat
dalam melaksanakannya seperti salat dhuhur, ashar dan salat isya’ yaitu empat rakaat,
sedangkan salat magrib yaitu tiga rakaat dan salat subuh yaitu dua rakaat, namun berbeda
dengan salat tahajud, jumlah rakaat salat tahajud tidak terdapat ketentuan dan batasan
yang pasti dalam melaksanaknnya. Seorang muslim bisa dikatakan telah melaksanakan
salat tahajud ketika ia telah bangun dari tidurnya dan membuka dengan salat dua rakaat

ringan.

Dalam hal ini para ulama sepakat bahwasannya sedikit-dikitnya melakukan salat

tahajud adalah 2 rakaat, sebagaimana dalam sabda Rasulullah Saw :
2 Eus a8 B =kl D 21560

Dari Abi Hurairah radhiyallahu anhu bahwa Rasulullah SAW bersabda:"Bila
salah seorang kamu hendak melakukan shalat malam, bukalah dengan shalat 2
rakaat yang ringan. (HR.Muslim).

Dalam sebuah riwayat yang lain Rasulullah Saw pernah melakukan salat tahajud

sebanyak 13 rakaat, seperti dalam hadits :

28 Shahih Bukhari, “Kitab Permulaan Wahyu”, https://ibnumajjah.wordpress.com//2017/10/11/shahih-bukhari-pdf,
diakses 17 April 2020, 468.
29 I|mam Muslim, Shahih, Juz 2,184.
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“Telah menceritakan kepada kami Musadad berkata, telah menceritakan kepada
kami Yahya dari Syu’bah berkata, telah menceritakan kepada saya Abu jamrah

dari Ibnu ‘Abbas radiallah ‘anhuma berkata :” Shalat Nabi Saw adalah tiga
belas rakaat, yaitu salat malamnya”. (HR.Bukhari)

Namun ada juga hadis yang menjelaskan bahwa Rasulullah Saw melakukan salat

tahajud tidak lebih dari 11 rakaat, sebagaimana hadits ‘Aisyah radhiyallahuanha berikut

ini:

G GE R ean ol 22 ) 6 R J6 g o3 MRS 06 Gl Wls
oy ale ) Lo ) 200 e g A opinse Bl J6 gyna i O
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“ Telah menceritakan kepada kami Isqa berkata, telah menceritakan kepada kami
‘Ubaidullah bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada kami Isra’il dari
‘Aisyah radiyallahu ‘anha tentang shalat Rasulullah Saw di waktu malam. Maka

dia ‘disyah radiyallahu’anha menjawab : “Tujuh atau Sembilan atau Sebelas
rakaat selain dua rakaat sunat fajar”. (HR.Bukhari)

Akan tetapi para ulama tidak sepakat mengenai penentuan maksimal jumlah
rakaat dalam salat tahajud. Al-Hanafiyah mengatakan bahwa salat tahajud maksimal
boleh dilakukan 8 rakaat. Sedangkan Al-Malikiyah menyatakan bahwa salat tahajud
boleh dilakukan maksimal 10 atau 12 rakaat, dan Asy-Syafi ivah tidak memberikan batas
maksimal dalam urusan ini. Berapapun jumlah rakaat tahajud, asalkan kuat dan mampu,

silahkan saja lakukan sebanyak-banyaknya dan selama-lamanya.?

Pendapat Asy-Syafi iyah didasarkan pada hadits berikut ini :
33&\”@chﬁf\9uu&9 t},\p /’a/

Sebaik-baik perbuatan, siapa yang mau silahkan memanjangkan-nya dan siapa
yang mau silahkan menyingkatnya (HR. Ahmad).

437.

30 Shahih Bukhari, “Kitab, 470.

31 Shahih Bukhari, “Kitab, 471.

32 Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan (3): Shalat, (Jakarta: DU Publishing, 2011), 350-351.

33 Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad, Juz 35, (Saudi : Ad-dar Al-Arabiyyah Li Tagniyyat al-Ma”lumat, 2017),
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E. Hikmah Salat Tahajud

Salat tahajud merupakan salat sunnah yang sangat mulia, Allah Swt dalam Al-
Qur’an menjanjikan kepada hambanya yang senantiasa melaksanakan salat tahajud akan
mendapatkan keutamaan- keutamaan yang sangat luar biasa, diantaranya yaitu diangkat
derajatnya ketempat yang terpuji, pencegah dalam berbuat dosa, memudahkan semua

urusannya dan mendapatkan pertolongan secara langsung dari Allah Swit.

Dijelaskan juga dalam hadis sabda Rasulullah Saw yang di riwayatkan oleh Imam
At-Tirmidzi :

QLA B « Bt of AINE 38 ¢ il A s ¢ J6 a2 8 AW
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“Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang mana bagian luarnya

terlihat bagian dalam dan bagian dalamnya terlihat dari luar.” Lantas seorang

arab baduwi bertanya, “Bagi siapakah kamar-kamar itu diperuntuhkan wahai

Rasulullah?” Nabi menjawab: “Untuk Orang yang berkata benar, memberi

makan, puasa dengan berkelanjutan, dan salat pada malam hari diwaktu orang-
orang tidur”. (HR. At-Tirmidzi).

Berdasarkan hadits tersebut salah satu dari keutamaan salat tahajud adalah
dijaminkannya surga bagi mereka yang senantiasa untuk melaksanakannya secara

konsisten.

Dalam salat tahajud juga terdapat banyak hikmah dan keutamaan yang bisa
diambil didalamnya, diantara hikmah yang bisa di ambil dalam salat tahajud yaitu antara

lain :

Menguatkan tali hubungan dengan Allah Swit.
Menyucikan ruh dan menaikkannya pada derajat mulia.
Membuat suka beribadah dan menjauhi maksiat.
Melunakkan hati.

o~ w0 DD

Mendapat ridha Allah Swt dan dijaminkannya masuk surga.

34 At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, Juz 4, (Saudi: Ad-dar al-Atabiyyah Li Tagniyyat al-Ma”lumat, 2017), 294.
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6. Wasilah terbaik bagi seorang hamba untuk mendekatkan diri pada
Allah Swt. %

Selain dari hikmah-hikmah dalam salat tahajud juga terdapat keutamaan-

keutamaan yang sangat besar sekali yang terdapat dalam salat tahajud, yaitu antara lain :

1. Salat tahajud merupakan salat yang paling utama setelah salat fardhu.

2. Salat tahajud merupakan faktor dominan untuk mengantarkan seseorang
masuk surga.

3. Orang yang senantiasa mengerjakan salat tahajud berhak mendapatkan
rahmat Allah Swt dan surga-Nya.

4. Orang yang senantiasa mengerjakan salat tahajud mendapat pujian dari
Allah Swt dan digolongkan termasuk para hamba-Nya yang berbakti.

5. Orang yang senantiasa mengerjakan salat tahajud dipersaksikan Allah Swt
sebagai hamba yang sempurna imannya.

6. Orang yang senantiasa mengerjakan salat tahajud diberi sifat tersendiri
oleh Allah Swt dan dibedakan-Nya selain mereka.

7. Salat tahajud juga dapat memberikan kesehatan yang seimbang, baik fisik
maupun psikis.

8. Apabila tahajud dilakukan dengan khusuk akan memberikan ketenangan
jiwa dan menghilangkan stres.

9. Salat tahajud menjadi sebab dihapusnya dosa dan penghalang dari berbuat
dosa.

10. Salat tahajud merupakan kemuliaan bagi orang mukmin.3

Selain hikmah dan keutamaan tahajud, menurut lbn-Hajjaj dalam Al-Madkhal
menjelaskan bahwasanya dalam salat tahajud juga terdapat banyak sekali manfaat yang di
dapatkan oleh seseorang yang senantiasa menjalankannya, diantaranya adalah dapat
menggugurkan dosa, dapat menerangi hati, mencerahkan wajah, menghilangkan
kemalasan dan salat tahajud juga dapat membugarkan tubuh %', dan dalam salat tahajud

juga terdapat manfaat-manfaat yang begitu banyak, antara lain seperti :

1. Wajahnya memancarkan cahaya keimanan.

2. Dirinya akan dipelihara oleh Allah Swt dari segala mara bahaya.

35 M. Abdul Qadir Abu Faris, Menyucikan Jiwa, Terj. Habiburrahman Saerozi, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 149-150.
36 Sa’id bin Ali, Tuntunan, 218-221.
37 Sallamah Muhammad Abu A-Kamal, Mukjizat Shalat Malam, (Bandung, PT. Mizan Pustaka, tth), 72
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Segala perkataannya akan di percayai dan di turuti oleh orang lain.
Akan dibangkitkan dari alam kubur dengan wajah yang bercahaya.
Menerima kitab amalnya dengan tangan kanan.

Dimudahkan hisabnya.

N o g A~ w

Melewati jembatan Sirath bagaikan kilat. 38

Dari keterangan diatas sudah dijelaskan bahwa salat tahajud memiliki hikmah,
keutamaan, dan manfaat yang bisa diambil dari kita melaksanakan salat tahajud. Namun
dilihat dari waktu pelaksanaannya, banyak orang yang belum sanggup untuk
melaksanakan salat tahajud, ketika seseorang belum bisa melaksanakan salat tahajud baik
di awal malam, setengan malam, maupun di akhir malam terdapat beberapa pengganti
yang dapat dilakukan oleh seorang muslim, adapun beberapa halnya adalah sebagai
berikut:

1. Salat Isya’ dan Salat Subuh berjamaah.
Rasulullah Saw bersabda, “ Barang siapa salat isya’ berjamaah seakan-akan
dia bangun pada separuh malam. Dan barang siapa salat subuh berjamaah,
seakan-akan dia salat malam sepanjang malam”.

2. Berperilaku dengan akhlak yang terpuji.

3. Memperbanyak Ibadan Sunnah pada siang hari.
Untuk mengimbangi salat malam, hendaklah seseorang memperbanyak salat
Sunnah pada siang hari, seperti salat dhuha, dan membaca Al-Qur’an .

4. Salat fardhu tepat waktu.

5. Berusaha meninggalkan maksiat.3®

F. Perhitungan Awal Waktu Salat

Dalam pelaksanaan salat itu terdapat batasan-batasan waktu yang harus diketahui
sebelum melaksanakannya, yaitu dalam hal awal waktu masuknya salat tersebut dan
akhir dari salat itu sendiri. Begitu juga dengan salat tahajud, salat tahajud juga terdapat
batasan-batasan waktunya sendiri, dalam menentukan awal waktu salat tahajud dan akhir

waktu salat tahajud terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan, yaitu :

a. Menghitung Sudut Waktu Matahari atau t° dengan rumus yang sudah di

jelaskan diatas.

38 Maulana Ahmad, Dahsyatnya Shalat Sunnah, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2010), 15.
39 Yusni Ahmad Ghazali dan Ibnu Salim, Keutamaan, 158-159.
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b. Mengkonversi hasil Sudut Waktu (t°) menjadi satuan waktu, dengan cara
to: 15.40
c. Mehitung awal waktu salat magrib sebagai patokan mulainya malam

dengan rumus :
Cos to=-tan ? x tan ° + sin he (magrib) : cos P cos &
d. Menghitung awal waktu salat subuh sebagai patokan tanda akhir dari salat

tahajud dengan rumus :

Cos to=-tan ? x tan ° + sin he (subuh -20°) : cos ? . cos d

e. Menentukan terbinya Matahari sebagai patokan akhir dari malam dengan

rumus :

Cos to=-tan ? x tan &° + sin he (terbit) : cos ? : cos 50 4

Ketika dari perhitungan tersebut sudah dilakukan dan sudah menemukan hasilnya
barulah menghitung durasi panjang malam yang dihitung dengan cara mencari selisih
waktu dari awal malam atau waktu masuknya salat magrib sampai dengan waktu terbit
Matahari, setelah menemukan selisih tersebut barulah bisa menghitung pembagian waktu

salat tahajud dengan cara sebagai berikut :

Awal Waktu Magrib - Waktu Terbit Matahari = Panjang Malam

Panjang Malam : 3/6 = Pembagian malam sebagai waktu salat tahajud

40 Muhyiddin Khazin, limu, 94.
41 Muhyiddin Khazin, llmu, 97-99.



BAB IlII
KONSEP WAKTU UTAMA SALAT TAHAJUD DALAM PERSPEKTIF ILMU FALAK

A. Waktu Utama Salat Tahajud Dalam Perspektif lImu Falak

Secara syar’l, salat yang diwajibkan (salat maktizbah) dan salat yang disunnahkan
(Salat manzubah) itu mempunyai pembagian waktu-waktu tersendiri yang telah
ditentukan walaupun tidak secara gamblang dijelaskan dalam Al-Qur’an , seperti dalam
QS. An-Nisa’/4:103 :

230 ESANHF nSosis ey 135535 G A B A EMCREIF
Gy555 DS Cran3adl Lo S5 85N ) & 59l 1,050

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di waktu
berdiri, di waktu duduk dan diwaktu berbaring. kemudian apabila kamu telah

merasa aman, maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat
itu adalah fardlu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.”

(Q.S. [An-Nisa/: 103).1

Namun penjelasan mengenai pembagian waktu salat telah dijelaskan secara
terperinci dalam hadis-hadis Nabi, seperti dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah
bin Umar R.A:

B35 06 s e 0 o 31 5T UG ) (25 50 3 0 054
Eaid G el S saall G kS A A 85 ot B S 1

[

3 calas ) sl o B35 SR g 6o il 9 g 02
e g s \szg G 3 &‘Lw :CMJ/T* | 35

“Dari Abdullah bin Umar R.A. berkata : Rasulullah SAW bersabda: waktu Zuhur
apabila Matahari tergelincir sampai bayang-bayang seseorang sama dengan
tingginya, yaitu selama belum datang waktu Asar. Dan waktu Asar sebelum
Matahari belum menguning. Dan waktu Magrib selama syafaq (mega merah)
belum terbenam. Dan waktu Isya sampai tengah malam yang pertengahan. Dan

waktu Subuh mulai fajar menyingsing sampai selama Matahari belum terbit”.
(H.R. Muslim)?

! Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an, 96.
2 Imam Ibn Al-Husaini Muslim lbn Al-Hajjaj, Shahih Muslim, (Beirut-Lebanon: Darul Kutubul Alamiyyah, 1992),
427.
24
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Dalam hadis tersebut pembagian waktu salat ditunjukkan melalui fenomena alam
yang terjadi pada saat itu, Dari hadis-hadis itulah para ulama figih memberikan batasan-
batasan waktu salat dengan berbagai cara atau metode yang mereka gunakan untuk

menentukan waktu-waktu salat tersebut.®

Melihat dari ketentuan syar’i yang telah ditetapkan oleh ulama figih, peran ilmu
falak sangat penting dalam penentuan waktu salat tersebut, yang apabila tidak
menggunakan ilmu falak tentunya akan sangat sulit untuk mengetahuinya, seperti halnya
dengan pelaksanaan salat lima waktu, apabila tidak terdapat peran ilmu falak maka kita
harus setiap hari melihat fenomena alam ketika akan melaksanakan salat tersebut.”

Begitu juga dengan waktu pelaksanaan salat tahajud yang mana sudah terdapat
anjuran-anjuran yang ditentukan oleh Allah Swt dalam ayat-ayat al-Qur’an Yyang
kemudian dijelaskan oleh Rasulullah Saw dalam hadis-hadis yang telah dijelaskan
sebelumnya dengan mengacu pada fenomena alam pada masa itu, melalui fenomena alam
yang terdapat dalam hadis-hadis Nabi tentang pembagian waktu salat maka peneliti ingin
mencoba menjelaskan tentang pembagian waktu salat tahajud dalam perspektif ilmu falak
yaitu berupa perhitungan yang didasarkan pada hadis-hadis tentang pembagian waktu

salat tahajud.

Sebelum melakukan perhitungan waktu salat Tahajud ada baiknya peneliti
menjelaskan istilah-istilah yang ada dalam perhitungan awal dan akhir waktu salat.

Berikut istilah-istilah yang ada dalam perhitungan waktu salat :
1. Lintang Tempat (LT)

Lintang Tempat atau dalam Ilmu Falak dikenal dengan Ardlul Balad yaitu
jarak sepanjang meridian Bumi yang diukur dari equator Bumi (katulistiwa) sampai
suatu tempat yang bersangkutan. Harga Lintang Tempat adalah 0o sampai 90o0. Lintang
Tempat bagi tempat-tempat di belahan Bumi utara bertanda positif

70 (+) dan bagi tempat-tempat di belahan Bumi selatan bertanda negatif (-). Dalam

astronomi dikenal Latitude yang biasa disimbolkan dengan ( ¢ )0

3 Ahmad lzzuddin, Ilmu, 78.
4 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), 79.
5> Muhyiddin Khazin, Kamus, 4-5.
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2. Bujur Tempat (BT)

Bujur Tempat atau dalam astronomi dikenal dengan Longitude dan biasa
dilambangkan dengan ( A). Yaitu jarak sudut yang diukur sejajar dengan equator Bumi
yang dihitung dari garis bujur yang melewati kota Greenwich sampai garis bujur yang
melewati suatu tempat tertentu. Harga Bujur Tempat adalah Oo sampai dengan 180o.
Bagi tempat-tempat yang berada di sebelah barat Greenwich disebeut Bujur Barat dan
bagi tempat yang berada di sebelah timur Greenwich disebut Bujur Timur. Dalam
IImu Falak disebut 7hulul Balad.®
3. Tinggi Matahari

Tinggi Matahari adalah jarak busur sepanjang lingkaran vertical dihitung dari
ufuk sampai matahari. Dalam ilmu falak disebut dengan Irtifa’us Syams yang biasa
diberi dengan notasi he (hight of Sun). Tinggi Matahari bertanda positif (+) apabila
posisi Matahari berada diatas ufuk dan bertanda negatif (-) apabila Matahari berada di

bawah ufuk. ’
4. Sudut Waktu Matahari

Sudut Waktu Matahari adalah busur sepanjang lingkaran harian Matahari
dihitung dari titik kulminasi atas sampai Matahari berada. atau sudut pada kutub langit
selatan atau barat yang diapit oleh garis Meridian dan lingkaran deklinasi yang
melewati Matahari. Dalam ilmu falak sudut waktu Matahari disebut dengan Fadl-lud
Da’ir yang biasa dilambangkan dengan te. Nilai sudut waktu Matahari adalah 0°
sampai dengan 180°. Nilai 0° adalah ketika Matahari berada di titik kulminasi atas,
sedangkan nilai sudut waktu Matahari 180° adalah ketika Matahari berada di titik
kulminasi bawah. Sudut waktu Matahari bernilai positif (+) apabila Matahari berada di
belahan langit sebelah barat dan ketika Matahari berada di belahan langit sebelah
timur maka sudut waktu Matahari bernilai negartif (-). Sudut waktu Matahari dapat di

hitung dengan rumus :

Cos to=-tan ? x tan 0° + sin h°:c0s(P :1coso°=te

& Muhyiddin Khazin, Kamus, 84.
7 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2008), 80.
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Ket :
te : Sudut Waktu Matahari
¢ : Lintang Tempat
0° : Deklinasi Matahari
he : Tinggi Matahari pada awal waktu salat

5. Deklinasi (al- Mail al- Syams)

Deklinasi atau dalam bahasa Arab kita kenal al- Mail al- Syams adalah ukuran
jarak sudut benda langit dari equator, yaitu jarak sudut yang diukur pada lingkaran
vertikal (lingkaran tegak lurus objek dan kutub langit) ke arah benda langit. Satuan
ukurannya adalah derajat, menit dan detik. Deklinasi bisa bernilai postif jika objek
terletak di antara kutub utara dan equator langit. Sebaliknya bertanda negatif apabila
objek terletak diantara kutub selatan equator, dalam dunia atronomi deklinasi
dilambangkan dengan huruf (d).

6. Equation of Time (e) ( Ta dil al- Waqt)

Equation of Time juga sering disebut perata waktu yaitu selisih antara waktu
kulminasi Matahari hakiki dengan waktu Matahari rata-rata. Waktu Matahari hakiki
adalah waktu yang didasarkan pada peredaran Matahari sebenarnya yaitu pada waktu
Matahari mencapai titik kulminasi atas ditetapkan pada pukul 12.00, sedangkan waktu
Matahari rata-rata adalah waktu yang didasarkan pada peredaran artinya tidak terlalu

cepat dan tidak terlalu lamban. Data ini biasanya dinyatakan dengan huruf (e) kecil.®

Setelah peneliti menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam perhitungan,
maka selanjutnya peneliti melakukan perhitungan dengan pengambilan data pada

koordinat Lintang tempat dan Bujur Tempat Pantai Marina Semarang®, dan data

8 Firdos,”Formulasi, 70.
9 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), 62.
10 Google Earth diakses 14 Agustus 2020.
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Equation Of Time serta data Deklinasi Matahari yang diambil dari Data Ephemeris

pada tanggal 27 Agustus 2020 ! | dengan data sebagai berikut :

1. Lintang Tempat ¢ -6° 56° 55°
2. Bujur Tempat A 110° 23° 21°
3. Equation Of Time e -0° 1° 29°

4. Deklinasi Matahari 0° 9° 53° 58°

-Mencari Kerendahan Ufuk Pantai Marina
Dengan Rumus :
£ 0°1,76° x V0,75 mdpl *2
:0°51° 31,45°

-Mencari Ketinggian Matahari (Terbenam / Terbit)

Dengan Rumus :
h® :-(ku + Ref +Sd)
;- (0°1°31,45° + 0° 34° + 0° 16°)
:-0°51°31,45°

-Mencari Waktu Hakiki

Dengan Rumus :

WH =g+ (M- ) 13
=-0°1°29°+(105° - 110° 23° 21°)
=-5°24°50°:15
=-0°21°39,33°

a. Mencari Awal Waktu Salat Magrib
1. Sudut Waktu Matahari Awal Magrib

11 Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Kementrian Agama RI, Ephemeris Hisab Rukyat 2020, (Jakarta: Kemenag 2020), 270.

12 hitps://semarangkota.bps.go.id/ diakses 14 Agustus 2020.

13 pembagian Bujur Daerah, WIB = 105°, WITA = 120° dan WIT = 135°, Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis, 85.
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Cos™ = (sin-0°51°31,45°: cos -6° 56° 55° : cos 9° 53° 58° - tan -6°

56° 55° X tan 9° 53° 58°)
= 89° 39° 34,17° : 15
t©  =5°58°38,28°

Cara pejet kakulator ; Shift Cos (Sin h” : Cos ? : Cos &° - Tan ¢ x Tan 6°)

2. Awal Waktu Salat Magrib
=12 +5° 58° 38,28°
= 17° 58° 38,28° Waktu Hakiki - 0° 21° 39,33°
=17° 36° 58,95°
=17:39 WIB

b. Mencari Awal Waktu Salat Subuh

1. h° Waktu Subuh
=-20°+ (- 0°51°31,45°)
= -20°51°31,45°

2. t° Waktu Subuh

Cos™ = (sin - 20° 51° 31,45° : cos -6° 56° 55° : cos 9° 53° 58° - tan -6° 56°
55° X tan 9° 53° 58°)

=110°3°2,6°: 15
t =-7°20°12,17°
Cara pejet kakulator ; Shift Cos (Sin h° : Cos ¢ : Cos 6° - Tan ¢ x Tan &°)
3. Awal Waktu Salat Subuh
=12+ (-7°20°12,17°
= 4° 39° 47,83° Waktu Hakiki - 0° 21° 39,33°
=4°18°8,5°
=4:21WIB

c. Menentukan Terbit Matahari
1. h° Terbit
=-0°51°3145°
2. t° Terbit

14 Direktorat Urusan Agama Islam, Ephemeris, 423.
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Cos™ = (sin-0°51°31,45°: cos -6° 56° 55° : cos 9° 53° 58° - tan -6°
56° 55° x tan 9° 53° 58°)

=89°39°34,17°:15
t°=-5° 58° 38,28°

Cara pejet kakulator ; Shift Cos (Sin h® : Cos ¢ : Cos 6° - Tan ® x Tan &°)
3. Terbit Matahari

=12 + (- 5°58° 38,28°

=6°1° 21,72° Waktu Hakiki - 0° 21° 39,33°
=5°39°42,39°

=5:37WIB

Dalam penentuan awal waktu salat tahajud terdapat tiga data yang harus
disiapkan, yaitu yang pertama data awal malam, data akhir waktu salat tahajud
dan data akhir malam. Seperti yang sudah disinggung diatas maka data dari ketiga

bagian tersebut telah ditemukan, yaitu :

1. Data awal malam
Dalam Ilmu Falak, malam vyaitu ketika Matahari terbenam dengan
sempurna di ufuk barat, dan fenomena tersebut sama dengan masuknya
salat magrib.

2. Data Akhir Salat Tahajud
Akhir dari salat tahajud adalah ketika terbitnya Fajar sadig yang telah
menyebar luas di ufuk atau masuknya waktu salat subuh.

3. Data akhir malam
Akhir malam yaitu ketika Matahari telah muncul sepenuhnya diatas ufuk

bagian timur.

Dari perhitungan yang sudah dilakukan, maka kita bisa menemukan data

yang diperlukan dalam perhitungan waktu salat tahajud, yaitu :

1) Awal Malam (Waktu Magrib) 17:39 WIB

15 Tim Penulis, Buku Panduan Ujian Komprehensif S1 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo, (Semarang:
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo, 2019), 192.
16 Tim Penulis, Buku, 189.
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2) Akhir Salat Tahajud (Waktu Subuh) 04:21 WIB
3) Akhir Malam (Terbit Matahari) 29:37 /1 05:37 WIB

Setelah kita mengetahui data dari Awal Malam, Akhir waktu salat tahajud
dan Akhir Malam, maka langkah selanjutnya adalah mencari panjang malam,
apabila panjang malam sudah ditemukan langkah selanjutnya adalah mencari
pembagian waktu salat tahajud berdasarkan hadis yang menjadi rujukan dari
ulama di kalangan Imam Madzhab dan hadis yang menjadi rujukan dari Imam
Madzhab .

Pembagian waktu salat tahajud dengan cara panjang malam dibagi menjadi
tiga bagian yang merujuk pada hadits yang diriwayatkan oleh sahabat Abu
Hurairah RA :

TN RN g S VN ELN I N (e

D5 B gppiing a5 abl Jlg 50 el 3k 3

“Tuhan kita yang Maha Memberkahi lagi Mahatinggi setiap malam turun
kelangit dunia pada sepertiga malam yang terakhir. Dia berfirman, *
Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku pasti Aku kabulkan. Barangsiapa
yang memohon kepada-Ku pasti Aku berikan permohonannya. Dan
barangsiapa yang memohon ampunan kepada-Ku pasti Aku
mengampuninya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)?’

Hadits tersebut menjadi sumber rujukan jumhur ulama Syafi iyah dan dari
kalangan ulama Hambaliyah, hadits tersebut menjelaskan bahwa awal waktu salat
tahajud adalah di sepertiga malam yang akhir, apabila  hadis tersebut
diaplikasikan dengan perhitungan maka pembagian waktu salat tahajud adalah

sebagai berikut :
Rumus : Awal Malam — Akhir Malam = Panjang Malam

Panjang Malam : 3 = Pembagian Waktu Salat Tahajud.

Awal Malam 17:39
Akhir Malam 29:37
Panjang Malam 11:58
Pembagian Waktu salat tahajud 3 +
Selisih Waktu Salat tahajud 3i 59m20 d

7 1mam Muslim, Shahih, Juz 2, 53.
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Sepertiga Awal Malam 17:39 WIB + 3i 59m2(0 ¢
=21:38:20 WIB
Sepertiga Tengah Malam 21:38:20 WIB + 3i 59m2(0 ¢
=01:37:40WIB
Sepertiga Akhir Malam 01:37:40WIB + 3i 59m2(0 d
=05:37 WIB
1. | Sepertiga Awal Malam 17:39 WIB - 21:38:20 WIB
2. | Sepertiga Tengah Malam 21:38:20 WIB — 01:37:40WIB
3. | Sepertiga Akhir Malam 01:37:40 WIB — 05:37 WIB

Setelah pembagian waktu salat tahajud ditemukan maka langkah
selanjutanya adalah mencari tinggi Matahari pada waktu utama salat tahajud,

dengan rumus : *8
MP  =((105°-2):15)+12 e
= ((105° - 110° 23° 21°) : 15) +12 —-0° 1° 29°
=11°39°55.6°

Setelah Meridian Pass (MP) ditemukan maka selanjutnya menghitung sudut
waktu (t°) dan Tinggi Matahari pada awal sepertiga akhir malam sesuai dengan

keterangan pada hadits diatas dengan rumus :
t° = (MP — Waktu bidik) x 15
=(11° 39° 55.6° - 1° 37° 40°) x 15
= 150° 33° 54°

h’ = Sin™ ( sin -6° 56° 55° x sin 9° 53° 58° + cos -6° 56° 55° x c0s
9° 53° 58° x cos 150° 33° 54°)

=-60° 44° 37.98°

18 Muhyiddin Khazin, llmu, 61.
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Cara pejet kakulator : Shift Sin (Sin © x Sin 8° + Cos ? x Cos 6° x Cos t°)

Dari hasil perhitungan diatas, maka bisa kita ketahui bahwa tinggi Matahari
pada saat waktu sepertiga malam yang akhir yaitu berada dibawah ufuk dengan
hasil -60° 44° 37.98°.

Begitu juga dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amru RA
yang menjadi rujukan dari tiga Imam Madzhab dalam penentuan waktu salat
tahajud yaitu Imam Hanafi, Imam Hambali dan Imam Syafi’i, sabda Rasulullah

Saw :

i f

P g A G A O éfjg;iggiggjpé PR RMPR VN
AV G e ExT 0 6 Ty ale & Lo B 0y, S 2T & Lz

& s B Catas 2 15505 Ale A J) plzall E2Tg 0 Sledl ke 595 B
RINETR N T O R O NG

“Telah menceritakan kepada kami Amru bin Dinar bahwa Amru bin Aus
mengabarkan bahwa Abdullah bin Amru bin Al Ash R.A mengabarkan
bahwa Rasulullah Saw pernah berkata kepadanya : *“ Salat yang paling
Allah cintai adalah salatnya nabi Daud A.S dan shaum (puasa) yang
paling Allah cintai adalah shaumnya Nabi Daud A.S. Nabi Daud A.S
tidur hingga pertengahan malam lalu salat pada sepertiganya kemudian

tidur seperenam akhir malamnya. Dan Nabi Daud A.S shaum sehari dan
berbuka sehari”. (HR. Bukhari)

Dalam hemat penulis, hadits tersebut menjelaskan tentang pembagian waktu

salat tahajud dengan pembagian malam dibagi menjadi enam bagian yang dapat

2

dipahami dari lafad 4. 2% # 3 (dan tidur seperenamnya), dari pemahaman

penulis terhadap lafad tersebut maka apabila pembagian waktu salat tahajud

diuraikan kedalam jam adalah sebagai berikut :
Rumus : Awal Malam — Akhir Malam = Panjang Malam

Panjang Malam : 6 = Pembagian Waktu Salat Tahajud.

Awal Malam 17:39
Akhir Malam 29:37
Panjang Malam 11:58

19 Shahih Bukhari, “Kitab”, 468.



Pembagian Waktu salat tahajud

6 =

Selisih Waktu Salat tahajud

Seperenam Awal Malam

Seperenam Dua Malam

Seperenam Tiga Malam

Seperenam Empat Malam

Seperenam Lima Malam

Seperenam Akhir Malam

1i 59m40 ¢

17:39 WIB + 1i59m40 4
=19:38:40 WIB

19:38:40 WIB + 1i 59m40 ¢
=21:38:20 WIB

21:38:20 WIB + 1i 59m40 ¢
=23:38 WIB

23:38 WIB + 1i 59m4Q d
=01:37:40 WIB

01:37:40 WIB + 1i 59m40 d
=03:37:20 WIB

03:37:20 WIB + 1i 59m4( 4
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= 05:37 WIB

17:39 WIB — 19:38:40
1. Sepertiga  Awal Seperenam Awal Malam WIB
Malam 19:38:40 WIB —
2. Seperenam Dua Malam 91:38:20 WIB
. 21:38:20 WIB - 23:38
3. . Seperenam Tiga Malam
Sepertiga Tengah P '9 WIB
Mal : - :37:
4, alam Seperenam Empat Malam 23:38 WIB 01:37:40
wWIiB
. 01:37:40 wiB -
: . . Lima Mal
> Sepertiga  Akhir Seperenam Lima Malam 03:37:20 WIB
6. Malam Seperenam Akhir Malam 33;387:20 WIB — 0537

Setelah pembagian waktu salat tahajud ditemukan maka

langkah

selanjutanya adalah mencari tinggi Matahari pada waktu utama salat tahajud,

dengan rumus : 2°

20 Muhyiddin Khazin, llmu, 61.
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MP  =((105°-2):15)+12—¢
= ((105° - 110° 23° 21°) : 15) +12 - -0° 1° 29°
= 11° 39° 55.6°

Setelah Meridian Pass (MP) ditemukan maka selanjutnya menghitung sudut
waktu (t°) dan Tinggi Matahari pada awal sepertiga akhir malam sesuai dengan

keterangan pada hadits diatas dengan rumus :
t° = (MP — Waktu bidik) x 15
=(11° 39°55.6° - 21° 38° 20°) x 15
=-149° 36° 6°

h° = Sin™ ( sin -6° 56° 55° x sin 9° 53° 58° + cos -6° 56° 55° x cos 9° 53°
58° x cos -149° 36° 6°)

=-59°47° 47.36°
Cara pejet kakulator : Shift Sin (Sin ? x Sin &° + Cos ? x Cos 6° x Cos t°)

Dari hasil perhitungan diatas, maka bisa kita ketahui bahwa tinggi Matahari
pada saat waktu sepertiga tengah malam atau seperenam yang ketiga yaitu berada
dibawah ufuk dengan hasil -59° 47° 47.36°.



BAB IV

ANALISIS FORMULASI WAKTU SEPERTIGA MALAM DALAM KEUTAMAAN
WAKTU SALAT TAHAJUD MENURUT PERSPEKTIF FIQIH DAN ILMU FALAK

A. Analisis Formulasi Keutamaan Waktu Salat Tahajud Menurut Perspektif Figih

Salat merupakan salah satu rukun islam yang mempunyai tempat khusus dan
fundamental, dalam menunaikan ibadah salat kaum muslimin terikat pada waktu-waktu
yang sudah ditentukan dalam al-Qur’an dan Hadis!. Waktu-waktu salat yang ditunjukan
dalam al-Qur’an dan Hadis hanya berupa fenomena alam, dalam al-Qur’an waktu-waktu
salat tidak dijelaskan secara terperinci, namun hanya berupa isyarat, sedangkan waktu
salat yang rinci diterangkan dalam Hadis-Hadis nabi yang kemudian para ulama fikih
memberikan batasan-batasan tentang waktu salat dengan didasarkan pada isyarat-isyarat
tersebut.?

Selain salat yang diwajibkan (Salat maktiibah), Salat sunnah (Salat manzubah)
juga memiliki pembagian waktu tersendiri, seperti halnya salat tahajud, salat tahajud
merupakan ibadah atau amalan yang dihidupkan di keheningan malam saat orang-orang
tertidur lelap, saat itulah seseorang yang melaksanakan salat tahajud akan semakin
khusyu’. Sebuah Hadis menyebutkan bahwa Salat yang lebih utama sesudah salat lima
waktu adalah salat malam. Dari Abu Hurairah R.A berkata, Nabi Muhammad SAW
bersabda:
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Telah bercerita kepadaku Qutaibah bin Said: Telah bercerita kepada
kita Abu Awanah, dari Abi Bisrin, dari Humaidi bin Abdirrohman Himyari, dari
Abu Hurairah r.a berkata: Nabi Muhammad Saw bersabda ‘“Sebaik-baik puasa

! Susiknan Azhari, llmu Falak Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2004) , 49.
2 Sub Direktorat Pembinaan Syariah dan Hisab Rukyat Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Buku Saku Hisab Rukyat, (Tangerang: CV. Sejahtera Kita, 2013),76.

3 Imam Muslim, Shahih, Juz 3, 169.
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setelah (puasa) Ramadhan adalah puasa di bulan Allah, Muharram, dan sebaik-
baik salat setelah salat yang fardhu adalah salat malam.” (HR. Muslim).

Jadi menurut Hadis terebut Salat tahajud adalah ibadah salat sunnah yang paling
utama dan sangat dianjurkan setelah Salat fardhu dibandingkan dengan salat-salat sunnah

yang lainnya.*

Dalam kajian figih waktu tahajud, tahajud sendiri berasal dari kosakata dalam
bahasa arab 33&535 — 1335 — 33k yang memiliki arti (tidur di waktu malam) dan 33
33g55 (bangun)®, menurut keterangan lain dalam Tafsir al-Misbah karya M. Qurais

Sihab, al-Biga’l mengartikan kata 13 554 dengan tinggalkan tidur untuk melakukan salat,
dan beliau menjelaskan tahajud menjadi nama dari salat tertentu yang apabila pelakunya
telah bangun dari tidur untuk melaksanakannya 6, Menurut Sulaiman Bin Muhammad
bin Umar al-Bujairomi juga mengartikan tahajud (tidur di waktu malam) sebagai salat
sunnah yang dilakukan setelah tidur walaupun itu hanya sebentar baik sebelum dan

sesudah salat isya, tapi pelaksanaan salat tahajud tetap setelah melaksanakan salat isya. ’

Dari keterangan tersebut secara garis besar mengartikan bahwa waktu salat
tahajud adalah pada malam hari setelah seorang muslim melaksanakan salat isya’ dan
bangun dari tidur malamnya walaupun itu hanya sebentar, keterangan tersebut dikuatkan
dengan penjelasan yang terdapat dalam Hadis yang diriwayatkan oleh al-Hajjaj bin Amr
RA:
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“Salah seorang diantara kalian mengira bahwa ketika seseorang melaksanakan
Salat dari permulaan malam, maka ia benar-benar telah melakukan Salat
tahajud. Sesungguhnya tahajud itu adalah Salat setelah tidur sejenak kemudian
Salat setelah tidur sebentar kemudian Salat setelah tidur sebentar. Demikian itu
Salat rasulullah dan tidurnya beliau ™.

4 Siti Chodijah, “Konsep Salat Tahajud Melalui Pendekatan Psikoterapi Hubungannya Dengan Psikologi Kesehatan
(Penelitian Di Klinik Terapi Tahajud Surabaya”, sebagaimana dikutip dalam
https://jurnal.unimus.ac.id/index.php/psn12012010/article/view/2323, diakses 30 november 2019, 421.

5 Ahmad Warson Munawwir, Kamus, 1488.

6 Quraish Shihab, 777, 166.

7 Sulaiman ibn Muhammad ibn Umar Al-Bujairomi, Hasyiyatul Bujairomi ala Syahril Minhaj, Juz 1, (Mathba’ah Al-
Halabi, 1369), 286.

8 Abu Zur’ah Addamsiqi, Fawaidul, Juz I, 17.
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Berangkat dari definisi Salat tahajud diatas inilah figih dalam masyarakat meluas,
masyarakat umumnya beranggapan bahwa dalam melaksanakan Salat tahajud adalah
pada malam hari, dikerjakan ketika sudah melakukan Salat isya’, dan juga harus setelah
bangun tidur walaupun hanya sebentar. Akan tetapi, dari definisi tersebut menurut penulis
masih sangat global, kita ketahui bahwasanya setiap waktu salat memiliki pembagian
waktu sendiri. Ketika kita memahami sekilas dari definisi diatas, seseorang bisa
melakukan Salat tahajud sesaat setelah melakukan salat isya’ diawal waktunya dengan
kondisi sebelum masuk salat isya’ orang tersebut sudah tidur, salat yang dilaksanakan sah
secara figih akan tetapi kita tidak tahu jam berapa waktu utama Salat tajahud sebaiknya
dilakukan, bisa saja memang diawal malam, tengah malam, atau bahkan diakhir malam.

Menurut penelitian penulis, sampai saat ini belum ditemukan penelitian kapan
sebenarnya awal malam, tengah malam, dan juga akhir malam itu, apakah waktu magrib
sebagai acuan untuk awal malam, atau mungkin justru waktu isya’ yang dimaksud
sebagai awal malam. Dari polemik tersebut dibutuhkan formulasi yang bisa diaplikasikan
dalam keseharian umat islam yang selaras dengan tuntunan figih agar dapat menjalankan

Salat tahajud pada waktu utamanya.

Waktu malam dalam bahasa arab disebut al-Lail, dalam al-Qur’an term al-Lail
disebut sebanyak 74 kali. Al-Lail dalam terminologi al-Qur’an adalah istilah bagi waktu
yang dimulai dari terbenam matahari sampai terbit fajar atau menurut pendapat lain,
mulai hilangnya mega merah (setelah matahari terbenam) sampai terbitnya fajar, karena
keberadaan mega merah belum menjadikan situasi hitam gelap.® Hal ini selaras bahwa
waktu malam menurut figih adalah dimulai ketika masuknya waktu magrib, dimana para
ulama figih bersepakat awal waktu magrib adalah ketika matahari tenggelam. Berkaitan
dengan Salat tahajud yang dapat dilaksanakan ketika sudah melaksanakan Salat isya’,
untuk awal masuk Salat isya’ ulama fiqih berbeda pendapat, yaitu Imam Hanafi
mengatakan bahwa awal waktu isya’ dimulai dari lenyapnya sinar putih (Syafaq abyad)
setelah hilang mega merah (syafaq ahmar), sedangkan Imam Maliki berpendapat waktu
isya’ dimulai sejak hilangnya cahaya merah di sebelah barat. Adapun pendapat Imam

Syafi‘i awal waktu isya’ adalah ketika mega merah terbenam, dan menurut Imam

9 Quraish Shihab, Ebsikolpedia Al-Quran: Kajian Kosa Kata, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), Jilid 2, 505.
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Hambali yaitu dimulai dari lenyapya sinar putih (syafaq abyad) sesudah hilang mega

merah (syafaq ahmar).*°

Banyak sekali ulama-ulama ahli figih yang tentunya sudah membahas kapan
mulai dan kapan berakhirnya suatu waktu salat, baik itu berupa salat fardhu ataupun
salat-salat sunnah sesuai dengan ijtihad-nya dan juga sudah membagi waktu-waktu salat
tersebut ke dalam beberapa bagian seperti waktu fadilah, ikhtiyar, jawaz, karohah,
haram, dan daruroh, termasuk pembahasan mengenai kapan waktu utama dalam
melaksanakan Salat tahajud. Ulama-ulama figih berbeda pendapat mengenai waktu utama

melaksanakan Salat tahajud.

Pendapat Imam Hanafi dalam menentukan waktu utama dalam melaksanakan

Salat tahajud adalah utamanya dilaksanakan pada waktu tengah malam, hal ini dijelaskan
dalam kitab al-Mausi ‘e al-Fighiyyah dengan mengacu pada redaksi yaitu Ja) < s 1t
Redaksi lain disebutkan oleh Imam Hanafi dalam kitab /Ayau ‘Uliimi al-Din karya Imam

al-Ghazali yaitu Ji) —uai ay 12

Imam Hambali juga menjelaskan pendapatnya tentang waktu utama dalam
melaksanakan Salat tahajud yakni lebih baik dilaksanakan pada waktu setengah malam
yang akhir mengacu pada redaksi yang disebutkan dalam kitab al-Mugni karya lbnu
Qudamah yakni JAY! s Ji1.2% Sedangkan Imam Syafi‘i dalam kitab Muhadzab fl al-
Figh al-Syafi’i menyebutkan bahwa melaksanakan salat tahajud lebih utamanya

dilakukan pada setengah malam yang terakhir. 14

Dalam penulusuran penulis ketiga pendapat Imam ini mempunyai sumber
rujukam yang sama, yaitu berdasarkan Hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amru
RA:
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119.

10 Siti Muslifah, “Telaah Kritis Sayafaqul Ahmar dan Syafaqul Abyad Terhadap Akhir Magrib dan Awal Isya”,
Jurnal limu Falak, vol. 1, no. 1, 2017, 38-39.
11 Tim Kementrian Waqaf Kuait, Mausu atul fighiyyah, (Kuait: Kementrian wagaf dan Urusan Keislaman, tth), jilid 34,

12 |mam Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, (tt,tp,tth), jilid I, 361.
13 Ihnu Qudamah, Al-Mughni, (Beirut: Dar al-Fikr,1984), jilid 1, 806.
14 Abi Isqa’ Ibrahim, Muhadzab fl al-Figh al-Syafi i, (Beirut: Dar al-Kotob al-limiyah,tth), jilid 1, 160.
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“Telah menceritakan kepada kami Amru bin Dinar bahwa Amru bin Aus
mengabarkan bahwa Abdullah bin Amru bin al-Ash R.A mengabarkan bahwa
Rasulullah Saw pernah berkata kepadanya : * Salat yang paling Allah cintai
adalah salatnya nabi Daud A.S dan shaum (puasa) yang paling Allah cintai adalah
shaumnya Nabi Daud A.S. Nabi Daud A.S tidur hingga pertengahan malam lalu
salat pada sepertiganya kemudian tidur seperenam akhir malamnya. Dan Nabi
Daud A.S shaum sehari dan berbuka sehari”. (HR. Bukhari)®®

Sedangkan pendapat Imam Maliki, bahwa waktu utama melaksanakan Salat tahajud
adalah di akhir malam. Pendapat akhir malam tersebut Imam Malik kemukakan
berdasarkan rujukan beliau pada hadits riwayat Zaid Ibn Aslam tentang peristiwa
sahabat Umar bin Khatab RA:
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“Malik bercerita, dari Zaid ibn Aslam, bahwasanya Umar ibnu Khatab setiap
malam menjalankan salat. Ketika ia  bangun di akhir malam, beliau
membangunkan keluarganya untuk salat, dengan ucapan salat, salat, kemudian
beliau membaca ayat al-Qur’an dari surat toha yaitu : “Dan perintahkanlah
keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam mengerjakannya. Kami tidak

meminta rizgi kepadamu kamilah yang memberi rizqi kepadamu. dan akibat (yang
baik di akhirat) adalah bagi orang yang bertagwa

Hadis diatas adalah Hadis yang menjadi salah satu rujukan penetapan waktu Salat
tahajud oleh Imam Malik, Hadis diatas menjelaskan tentang peristiwa sahabat Umar bin
Khatab RA yang bangun pada akhir malam setelah itu beliau membangunkan
keluarganya untuk melaksanakan salat tahajud dan membaca salah satu ayat dari Q.S
Taha, selain dari peristiwa tersebut Imam Malik juga mempunyai alasan lain dalam
penetapan waktu pelaksanaan waktu tahajud, yaitu didasarkan dari kaum Imam Malik
terdahulu yang mempunyai kebiasaan bangun pada sepertiga malam yang terakhir.t’

Redaksi akhir malam yang dimaksud Imam Malik disini menurut penulis adalah
akhir waktu Salat tahajaud itu sendiri, bukan ketika terbitnya matahari. Yang mana kita
ketahui bahwa akhir waktu Salat tahajud sendiri adalah ketika masuknya waktu salat

15 Shahih Bukhari, “Kitab”, 468.

16 Malik bin Anas, Al-Muwathatha, Juz I, (tt, Darul Gharib al-islami, 1997), Cet Il, 175.
17 Tim Kementrian Waqaf Kuait, Mausu atul, 119.
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shubuh, yang menurut empat Imam Madzhab bersepakat bahwa awal waktu shubuh
yaitu ketika terbitnya fajar sadiq.

Tabel 1. Rangkuman Pendapat Imam Tentang Waktu Utama Sholat Tahajud

No | Imam Madzhab | Pendapat Tentang Waktu Utama Sholat Tahajud
1 Imam Hanafi Tengah Malam

2 Imam Hambali Setengah Malam yang Akhir

3 Imam Syafi’i Setengah Malam yang Akhir

4 Imam Maliki Akhir Malam atau Sepertiga Malam yang Akhir

Sumber: Olah data penulis

Dari pendapat keempat Imam Madzhab diatas sangatlah berbeda, kecuali dari
Imam Hambali dan Imam Syafi‘i yang berpendapat sama, bahwa waktu utama salat
tahajud adalah pada setengah malam yang akhir. Akan tetapi menurut penulusuran
penulis mengenai redaksi kata — s> yang diungkapkan Imam Hanafi dan Imam Hambali
dalam menunjukkan waktu utama salat tahajud, memiliki makna yang bukan
menunujukkan waktu tengah malam ataupun setengah malam yang akhir. Dalam

keterangan pada al-Mu jam al-Wasit*® dan al-Mu jam al-Wajiz*® yaitu disebutkan:
N s ) e Ol (z) <@+

“al-Jaufu atau jamaknya ajwdfun: maknanya adalah sebagian malam: yaitu
sepertiga malam yang terakhir.”

Di jelaskan juga dalam kamus Lisan al-‘4rab®® yaitu:
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“Dia berkata dalam sebuah Hadis, dikatakannya: Malam yang mana yang akan

saya dengarkan? Kemudian dijawab: Tengah malam yang akhir, maksudnya
sepertiga yang akhir, yaitu bagian kelima dari seperenam malam”

Dari penelusuran penulis terkait kata <5, menurut penulis dari makna kata
tersebut pendapat Imam Hanafi dan Imam Hambali ini justru sama, dan merujuk sesuai
apa yang disampaikan oleh Imam Maliki, yang menyebutkan bahwa waktu utamanya

adalah pada akhir malam atau sepertiga malam yang akhir.

18 Syauqi Dhaif, al-Mu jam al-Wasit, (Mesir : Maktabah Shoroug Ad Dauliyah, 2011), 148.
19 Ibrahim Madkur, al-Mu jam al-Wajiz, (tt: tp, tth), 127.
20 |bnu Mandzur, Lisan al-Arab, Juz 1, (Mesir : Darul Ma’arif, 1119), 729.
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Selain dari pendapat yang telah dikemukakan oleh empat Imam Madzhab diatas

juga terdapat pendapat lain yang menjelaskan mengenai waktu pelaksanaan salat

tahajud, seperti halnya yang dikemukakan oleh ulama dari kalangan Hambaliyyah yang

termaktub dalam kitab al-Mugni yang mana dalam kitab tersebut ulama Hambaliyyah

berpendapat bahwa waktu pelaksanaan salat tahajud adalah di sepertiga malam yang

akhir. 2!

Hal serupa juga terdapat dalam kitab 7‘anah al-Talibin yang didalamnya

menjelaskan waktu salat tahajud dilaksanakan pada sepertiga malam yang akhir, hal

tersebut dikemukakan oleh jumhur ulama dari kalangan Syafi‘iyyah??, kedua pendapat

tersebut di dasarkan pada Hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Abu Hurairah RA,

sabda Rasulullah Saw :
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“Tuhan kita yang Maha Memberkahi lagi Mahatinggi setiap malam turun
kelangit dunia pada sepertiga malam yang terakhir. Dia berfirman,

Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku pasti Aku kabulkan. Barangsiapa yang
memohon kepada-Ku pasti Aku berikan permohonannya. Dan barangsiapa yang
memohon ampunan kepada-Ku pasti Aku mengampuninya.” (HR. Bukhari dan

Muslim)?

Hadis diatas menjadi sumber rujukan utama oleh ulama di kalangan Hanafiyyah

dan jumhur ulama syafi‘iyyah dalam menentukan waktu utama pelaksanaan salat

tahajud.

Tabel 1.1 Rangkuman Pendapat Ulama Tentang Waktu Utama Sholat Tahajud

No | Ulama Figh

Pendapat Tentang Waktu Utama Sholat Tahajud

1 Ulama Hanafiyyah

Sepertiga Malam yang Akhir

2 Ulama Hambaliyyah

Sepertiga Malam yang Akhir

3 Ulama Syafi’iyyah

Sepertiga Malam yang Akhir

Sumber: Olah data penulis

B. Analisis Formulasi Waktu Sepertiga Malam Dalam Keutamaan Waktu Salat

Tahajud Menurut Perspektif 1lmu Falak

21 |pnu Qudamah, Al-Mugni, jilid 1, 806

22 Abu Bakar Usman bin Muhammad Zianal Abidin Syatho, I'anah al- Talibm, Juz |, (Beirut: Dar al-Kotob al-lImiyah,

1995), 456.
23 Imam Muslim, Shahih, Juz 2, 53.
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Salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting bagi umat Islam adalah ilmu
falak, karena berkaitan dengan pelaksanaan ibadah, di antaranya; Salat, puasa, dan
haji. Kaitanya dengan ibadah Salat, IImu Falak mempunyai peran yang cukup
penting untuk memberikan kontribusi terhadap teks-teks dari al-Qur’an, Hadis,
maupun pedapat-pendapat ulama figih atas kapan waktu Salat itu dikerjakan, baik

fardhu maupun sunnah.

Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan
kontribusi dalam menentukan waktu salat. Penentuan awal waktu salat saat ini dapat
dihitung secara astronomis, tanpa melihat fenomena gerakan matahari lagi. Artinya,
umat Islam tidak lagi melaksanakan Salat dengan bersusah payah melihat saat
matahari tergelincir, melihat panjang bayangan suatu benda, melihat matahari terbit
dan terbenam, ataupun melihat hilangnya mega merah, tetapi dapat langsung melihat
waktu salat berdasarkan hasil hisab yang merupakan bagian dari llmu Falak.?*

Begitu halnya berkaitan dengan Salat tahajud, meskipun salat tahajud adalah
suatu ibadah sunnah akan tetapi kesunnahannya sangatlah dianjurkan, terbukti
dengan adanya ayat-ayat dalam al-Qur’an yang menunjukkan tentang salat tahajud
merupakan suatu perintah dari Allah Swt dan Hadis-Hadis yang menunjukkan betapa
pentingnya ibadah sunnah ini untuk bisa dikerjakan oleh umat islam. Dalam
kaitannya waktu pelaksanakan salat tahajud, dalam pembahasan sub-bab sebelumnya
sudah diuraikan bagaimana pendapat-pendapat ulama figih atas kapan waktu salat
tahajud sebaiknya dikerjakan, akan tetapi walaupun definisinya sudah jelas yaitu
dilaksanakan pada malam hari, setelah melaksanakan Salat isya’ dan dianjurkan
setelah tidur, sampai saat ini belum ada formulasi penafsiran atas waktu-waktu yang
ditunjukkan oleh ulama-ulama figih tersebut sesuai dengan perhitungan astronomis.

Maka dari itu, setelah peneliti melakukan perhitungan dan sudah dirincikan
pada bab sebelumnya, dengan sampel contoh lokasi koordinat Pantai Marina
Semarang dan data Equation Of Time serta data Deklinasi Matahari yang diambil
dari Data Ephemeris pada tanggal 27 Agustus 2020 menghasilkan formulasi sebagai
berikut:

5. Data Geografis Pantai Marina Semarang

a) Lintang Tempat (?) . -6°56° 55°

24 Dahlia Haliah Ma’u, “Waktu Salat: Pemaknaan Syar’i Ke Dalam Kaidah Astronomi”, Istinbath: Jurnal Hukm Islam,
vol. 14, no. 2, 2015, 270.
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b) Bujur Tempat (1) :110° 23° 21°
¢) Equation Of Time (e)  :-0°1°29°
d) Deklinasi Matahari (6°) : 9°53°58°
6. Kerendahan Ufuk Pantai Marina = 0° 51° 31,45°
7. Ketinggian Matahari (Terbenam / Terbit) = - 0° 51° 31,45°
8. Waktu Hakiki = - 0° 21° 39,33°
9. Awal Waktu Salat Magrib = 17: 39 WIB
10.Awal Waktu Salat Subuh = 4: 21 WIB
11.Terbit Matahari = 5: 37 WIB

Dari data diatas diperoleh hasil:

4) Awal Malam (Waktu Magrib) : 17:39 WIB
5) Akhir Salat Tahajud (Waktu Subuh) : 04:21 WIB
6) Akhir Malam (Terbit Matahari) :29:37/05:37 WIB

Dari perhitungan yang telah dilakukan oleh penulis dipembahasan sebelumnya
maka dapat diketahui bahwa pada tanggal 27 Agustus 2020 panjang malam daerah
Semarang adalah 11 jam 58 menit, dimulai dari pukul 17:39 WIB (tenggelamnya
matahari) sampai pukul 29:37 atau 05:37 WIB pada tangal 28 Agustus 2020. Penulis
memberikan rumusan pembagian waktu Salat tahajud dengan cara panjang malam
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu merujuk pada Hadis yang diriwayatkan oleh
sahabat Abu Hurairah RA:
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“Tuhan kita yang Maha Memberkahi lagi Mahatinggi setiap malam turun
kelangit dunia pada sepertiga malam yang terakhir. Dia berfirman,
Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku pasti Aku kabulkan. Barangsiapa yang
memohon kepada-Ku pasti Aku berikan permohonannya. Dan barangsiapa
yang memohon ampunan kepada-Ku pasti Aku mengampuninya.” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)

Dari Hadis tersebut juga, memberikan gambaran bahwasanya waktu utama
Salat tahajud dikerjakan pada waktu sepertiga malam yang akhir, maka dari itu
penulis memformulasikannya pada bentuk jam yaitu dengan perhitungan sebagai
berikut:

Rumus : Awal Malam — Akhir Malam = Panjang Malam
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Panjang Malam : 3 = Pembagian Waktu Salat Tahajud.

Awal Malam 17:39

Akhir Malam 29:37

Panjang Malam 11:58

Pembagian Waktu salat tahajud 3 +

Selisih Waktu Salat tahajud 3i 59m20 4

Sepertiga Awal Malam 17:39 WIB + 3i 59m2( d
=21:38:20 WIB

Sepertiga Tengah Malam 21:38:20 WIB + 3i 59m20 ¢
=01:37:40WIB

Sepertiga Akhir Malam 01:37:40WIB + 3i 59m2(Q d
=05:37 WIB

Tabel 2. Tabel Formulasi ke-1 Sepertiga Malam Sahalat Tahajud

No Bagian Malam Formulasi Waktu

1. Sepertiga Awal Malam 17:39 WIB — 21:38:20 WIB
2. Sepertiga Tengah Malam 21:38:20 WIB — 01:37:40WIB
3. Sepertiga Akhir Malam 01:37:40 WIB — 05:37 WIB

Sumber: Olah Data

Dari hasil perhitungan diatas, penulis memformulasikan bahwa waktu
sepertiga malam yang menjadi rujukan dari Jumhur ulama dikalangan Imam Syafi’l
dan dikalangan ulama Imam Hambali yang berdasarkan hadis diatas maka salat
tahajud dilaksanakan sekitar pukul 01.37 WIB sampai dengan masuknya waktu salat
subuh vyaitu pukul 04.21. Begitujuga dengan pendapat Imam Maliki menurut
pendapatnya dalam menentukan waktu utama melaksanakan Salat tahajud adalah
pada sepertiga malam yang akhir atau sekitar pukul 01.37 WIB s.d sebelum
masuknya waktu salat subuh, yaitu pada pukul 04.21 WIB.

Sedangkan menurut Imam Syafi’l dan Imam Hambali waktu utama dalam

melaksanakan salat tahajud adalah pada sepertiga tengah malam mendekati akhir
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atau apabila ditulis kedalam jam yaitu sekitar pukul 00.00 WIB s.d masuknya waktu
sepertiga malam yang akhir, yaitu pukul 01.37 WIB. Namun berbeda dengan
pendapat Imam Hanafi, Imam Hanafi berpendapat mengenai waktu utama salat
tahajud adalah pada sepertiga malam yang tengan, yang apabila diaplikasikan dengan
perhitungan yang merujuk pada hadis diatas maka waktu salat tahajud menurut Imam
Hanafi dadalah sekitar pukul 21.38 WIB — 01.37WIB

Sedangkan formulasi dari hadits yang menjadi rujukan Imam Hanafi, Imam
Hambali, dan Imam Syafi‘i yaitu Hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amru
RA:

m@bjgpuj\é;j};:;&\1;&3?3;;?9»5?:;};&;3?2@;3;};;5&1;
k25913 S50 A ) 8l s T2 06 Loy ale i o A Uy, B il
sl g g G g 055908 pie ) ) plzall Es g sz g B
U SRR 5

“Telah menceritakan kepada kami Amru bin Dinar bahwa Amru bin Aus
mengabarkan bahwa Abdullah bin Amru bin Al Ash R.A mengabarkan bahwa
Rasulullah Saw pernah berkata kepadanya : *“ Salat yang paling Allah cintai
adalah salatnya nabi Daud A.S dan shaum (puasa) yang paling Allah cintai
adalah shaumnya Nabi Daud A.S. Nabi Daud A.S tidur hingga pertengahan
malam lalu salat pada sepertiganya kemudian tidur seperenam akhir

malamnya. Dan Nabi Daud A.S shaum sehari dan berbuka sehari”. (HR.
Bukhari)

Dalam hemat penulis, hadits tersebut menjelaskan tentang pembagian waktu
salat tahajud dengan pembagian malam dibagi menjadi enam bagian yang dapat
dipahami dari lafad 4w ¥ a U3 (dan tidur seperenamnya), dari kata tersebut maka
pembagian waktu salat tersebut jika diuraikan kedalam jam yaitu perhitungannya

adalah sebagai berikut:
Rumus : Awal Malam — Akhir Malam = Panjang Malam

Panjang Malam : 6 = Pembagian Waktu Salat Tahajud.

Awal Malam 17:39
Akhir Malam 29:37
Panjang Malam 11:58 -
Pembagian Waktu salat tahajud 6 +

Selisih Waktu Salat tahajud 1i 5940 4



Seperenam Awal Malam

Seperenam Dua Malam

Seperenam Tiga Malam

Seperenam Empat Malam

Seperenam Lima Malam

Seperenam Akhir Malam

17:39 WIB + 1i 5940 ¢

=19:38:40 WIB

19:38:40 WIB + 1i 5940 ¢

=21:38:20 WIB

21:38:20 WIB + 1i 59m40 ¢

=23:38 WIB

23:38 WIB + 1i 59m40 ¢

=01:37:40 WIB

01:37:40 WIB + 1i 59m40 ¢

=03:37:20 WIB

03:37:20 WIB + 1i 59m40 ¢

= 05:37 WIB

Tabel 2.1 Tabel Formulasi ke-2 Waktu Utama Salat Tahajud
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No | Bagian Malam Pembagian Formulasi
17:39 WIB —19:38:40
1. . Awal Mal
Sepertiga Awal Seperenam Awal Malam WIB
Malam 19:38:40 WIB —
2. Seperenam Dua Malam 91-38:20 WIB
: 21:38:20 WIB — 23:38
3. Sepertiga Tengah Seperenam Tiga Malam WIB
Mal : - 01:37:
4, alam Seperenam Empat Malam 23:38 WIB - 01:37:40
WIB
. 01:37:40 WIB —
. : . Lima Mal
> Sepertiga Akhir Seperenam Lima Malam 03:37:20 WIB
Mal . :37: —05:
6. alam Seperenam Akhir Malam 03:37 20\)\//\1:;3 05:37

Sumber data: Olah Data Penulis

Dari tabel diatas, penulis memformulasikan pendapat Imam Madzhab ketika

diaplikasikan dalam bentuk waktu yaitu, pendapat Imam Hanafi yang menyatakan

bahwa waktu utamanya adalah tengah malam berarti dimulai sekitar pukul 21:38

WIB s.d 23.38 WIB. Kemudian pendapat Imam Hambali dan Imam Syafi‘i yaitu

dikerjakan pada setengah malam yang akhir, formulasinya adalah pukul 23:38 WIB

s.d 01:37 WIB. Formulasi waktu utama melaksanakan Salat tahajud menurut Imam
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Maliki yaitu pada akhir malam atau sepertiga malam yang akhir, yaitu pada pukul
01:37 WIB s.d sebelum masuknya waktu salat subuh, yaitu pukul 04.21 WIB.

Dari penjelasan yang telah disampaikan diatas berdasarkan hemat penulis,
waktu salat tahajud menurut pendapat Imam Madzhab dan Jumhur Ulama serta
dikalangan Ulama lainnya tidak terdapat perbedaan yang begitu signifikan, hal
tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan yang merujuk pada dua hadis yang
berbeda yang menjadi sumber dasar dari Imam Madzhab dan kalangan Ulama

dalam menentukan waktu utama salat tahajud.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis yang telah dipaparkan diatas, pada akhirnya peneliti menarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Waktu salat tahajud dalam pandangan ulama Figih memanglah tidak terjadi
perdebatan yang begitu menonjol, dalam penentuan waktu utama salat tahajud,
ulama Figih terdapat beberapa perbedaan pendapat dalam penentuannya, di
kalangan imam empat Madzhab terdapat perbedaan pendapat seperti halnya
menurut Imam Maliki yang berpendapat bahwa waktu utama salat tahajud adalah
pada sepertiga malam yang akhir, berbeda dengan Imam Hambali dan Imam
Syafi’l beliau berpendapat bahwa waktu utama salat tahajud adalah sepertiga
tengah malam mendekati akhir, sedangkan menurut Imam Hanafi waktu utama

salat tahajud adalah dimulai pada sepertiga tengah malam.

Formulasi awal waktu salat tahajud dalam Ilmu Falak yang di dasarkan pada
hadis-hadis yang menjadi rujukan oleh imam empat Madzhab , berdasarkan hasil
perhitungan yang dilakukan dengan mengacu pada koordinat Pantai Marina
Semarang menunjukan hasil bahwa awal malam atau sepertiga awal malam yaitu
dimulai ketika masuknya waktu salat magrib pada pukul 17:39 WIB sampai
dengan pukul 21:38:20 WIB yang juga menjadi permulaan pada waktu sepertiga
tengah malam, sepertiga akhir malam dimulai pada pukul 01:37:40 WIB sampai
dengan terbitnya Matahari yaitu pukul 05:37 WIB, sedangkan akhir dari salat
tahajud adalah ketika masuknya waktu salat subuh yaitu pada pukul 04.21 WIB.
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B. Saran

1. Salat tahajud terletak pada panjangnya malam yang dimulai dari terbenamnya
matahari sampai dengan masuknya waktu salat subuh yang sebagai patokan dari
akhir waktu salat tahajud, diantara waktu tersebut banyak umat islam yang
terkadang lalai dalam melaksanakannya karena lebih memilih untuk beristirahat.
Dalam pelaksanaan salat tahajud terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi,
diantaranya yaitu setelah melaksanakan salat isya’ dan setelah bangun dari tidur
meskipun itu sebentar. Untuk mengetahui waktu salat khususnya waktu salat
tahajud, terlebih dahulu kita harus mengetahui teks-teks yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan Hadisnya. Setelah menemukan teksnya barulah kemudian menelusuri
bagaimana para ulama Figih memahami teks-teks tersebut. Pada tahap selanjutnya
Ilmu Falak berperan sebagai penerjemah mengenai konsep-konsep waktu tahajud
yang telah ditawarkan oleh ulama Fiqih.

2. Tulisan ini masih sangat jauh dari kata sempurna. Secara tulisan, data-data yang
disajikan, pengolahan dan analisis data masih perlu diperbaiki lagi. Terlebih pada
penelitian lapangan yang masih kurang ideal. Seharusnya observasi Matahari
dilakukan di sebuah tempat yang memiliki ufuk barat dan terbebas dari polusi
serta pada saat cuaca cerah. Sehingga harapan peneliti ke depan ada observasi
lanjutan yang dilakukan pada tempat dan waktu yang representatif. Sambil
berharap kritik dan saran yang konstruktif terhadap penulis untuk perbaikan

penelitian-penelitian selanjutnya.

C. Penutup

Dengan segala puji yang tak terhingga kepada Allah Swt yang telah mengizinkan
penulis untuk menyelesaikan penelitian ini dan ucapan terimakasih juga tak lupa penulis
sampaikan kepada pihak-pihak yang telah mensuport dan membimbing penulis dalam
menyelesaikan karya ilmiah ini. Meski masih banyak kesalahan dan kekurangan tetapi
penulis selalu berharap semoga tulisan ini bermanfaat bagi penulis dan pada semua orang

umumnya.
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Senarai Rencana Terbit v Publikasi Berita Resmi Statistik

DAT,

Opdate Terakhir : 12 Jun 2020 (Cetak Onduh T

Bagian Wilayah Ketinggian (m) diatas permukaan air laut

Region Elevation above the Sea Level

| Daerah Pantai

Coast b
2. Pusat Keramaian Kota 245
Downtown
3. Simpang Lima 340
Simpang Lima
4. Candi Baru 9056
Candi Baru '
5. latingaleh 136,00
latingaleh
6. Gombel 270,00
Gombel
7. Gunungpati (Sebelah Barat) 25000
Gunungpali (West Side)
Gunungpati (Sebelah Timur Laut) )
: ; 34800
Gunungpati (Northeast)
8. Mijen ( Bagian Atas ) 25300

Mijen

Lampiran 1. Data Ketinggian Tempat.
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Magnitude -26.72 Distance '/1.01 AU Magnitude -26.72 Distance  1.01 AU
Constellation Leo Diameter 31.66' Constellation Leo Diameter  3].66'
RA/Dec 16h 26m 03.0s +09° 48' 09.9" RA/Dec 16h 25m 26.0s +09° 51' 40.6"
Az/Alt 82° 33' 01.9" -60° 42' 54.8" Az/Alt 277° 28' 26.2" -59° 49' 57.2"

Lampiran 2 dan 2.1 Data Ketinggian Matahari Pada Saat Waktu Utama Salat Tahajud.
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Ephemeris Hisab Rukyat 2020
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27 Agustus 2020

DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic | Apparent True 5 Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right | APPAren parent | Geocentric oy mTrm' or
*) *) Ascension Distance Time
0 154° 11" 56" -0.09" 156° 04" 13" 9° 58 227 1.0103656 15'49.78" 23° 26" 13° -lm 33s
1 154° 14' 21" -0.09" 156° 06" 30" 9° 5T 29" 1.0103560 15'49.79" 23° 26" 13° -lm 32s
2 154° 16' 46" -0.10" 156° 08" 47" 9° 56" 36" 1.0103464 15'49 80" 23° 26" 13° -lm 3ls
3 154° 19" 10" -0.11" 156° 11" 04" 9° 55" 44" 1.0103368 15'49 81" 23° 26' 13° -lm 30s
4 154° 21' 35" -0.11" 156° 13" 21" 9° 54" 51" 1.0103273 15'49 82" 23° 26" 13° -lm 30s
5 154° 24' 00" -0.12" 156° 15" 38" 9° 53" 58" 1.0103177 15'49.83" 23° 26' 137 -lm 29s
6 154° 26' 25" -0.12" 156° 17" 55" 9° 53' 05" 1.0103081 15'49 84" 23° 26' 137 -lm 28s
7 154° 28' 50" -0.13" 156° 20" 11" 9° 52" 13" 1.0102985 15'49.85" 23° 26' 137 -lm 28s
8 154° 31' 15" -0.13" 156° 22" 28" 9° 51' 20" 1.0102888 15'49.86" 23° 26' 137 -lm 27s
9 154° 33' 39" -0.14" 156° 24" 45" 9° 50' 27" 1.0102792 15'49.87" 23° 26' 137 -lm 26s
10| 154° 36' 04" -0.14" 156°27°02" | 9249 34" | 10102696 | 154988 | 23°26'13" | -Im 255
11| 154° 38 29" -0.15" 156°29° 19" | 9°48° 42" | 10102600 | 15'4988" | 23°26'13" | -Im 25s
12| 154° 40' 54" -0.16" 156°31"36" | 9°47 49" | 10102504 | 15'4989" | 23°26'13" | -1m 245
13 154° 43' 19" -0.16" 156° 33' 53" 9° 46" 56" 1.0102407 15'49.90" 23° 26' 13" -lm 23s
14 154° 45' 43" -0.17" 156° 36' 09" 9° 46' 03" 1.0102311 15'49.91" 23° 26" 13" -lm 22s
15 154° 48' 08" -0.17" 156° 38" 26" 9° 45" 10" 1.0102215 15'49.92" 23° 26' 13" -lm 225
16 154° 50" 33" -0.18" 156° 40" 43" 9° 44 17" 10102118 15'49.93" 23° 26' 13" -lm 2ls
17 154° 52' 58" -0.18" 156° 42" 60" 9° 43 24 1.0102022 15"49.94" 23° 26' 13" -lm 20s
18 154° 55' 23" -0.19" 156° 45" 17" 9° 42" 31" 1.0101925 15'49.95" 23° 26" 13" -lm 20s
19 154° 5T 48" -0.20" 156° 47" 33" 9° 41" 38" 1.0101829 15'49.96" 23° 26' 13" -lm 19s
20 | 155° 00" 12" -0.20" 156° 49" 50" 9° 40 45" 1.0101732 15'49.97" 23° 26' 13" -lm I8s
21 155° 02' 37" -021" 156° 52' 07" 9° 39 52° 1.0101635 15'49.97" 23° 26' 13" -lm 17s
22 155° 05' 02" -021" 156° 54' 24" 9° 38" 60" 1.0101539 15'49.98" 23° 26' 13" -lm 17s
23 155° 07 27" -022" 156° 56" 40" 9° 38" 07" 1.0101442 15'49.99" 23° 26' 13" -lm 16s
24 155° 09" 52" -022" 156° 58' 57" 9° 37" 13" 1.0101345 15'50.00" 23° 26' 13* -lm I5s
) for mean equmox of date
DATA BULAN
T Apparent | Apparent Apm:m Apgargt llorin_)_lul Semi Bﬁ:ﬂ‘ Fraction
Longitude | Latitude | , i Dec P; Di Limb Illumination
0 260° 07" 14" 0° 35' 18" |259° 17" 57" | -22° 28' 57" 0° 58' 03" 15' 49.15" | 274° 24" 12" 0.63839
1 260° 41' 03" 0° 32' 19" |259° 54" 15" | -22° 34' 21" 0° 58' 02" 15' 48.75" |274° 9" 26" 064277
2 261° 14' 51" 0° 29' 20" | 260° 30" 33" | -22° 39 37" 0° 58 00" 15' 48.35" | 273° 54" 35" 064714
3 261° 48' 37" 0° 26' 21" [261° 06" 52" | -22° 44' 44" 0° 57° 59" 15' 47.95" | 273° 39' 38" 065149
4 262° 22' 21" 0° 23' 22" [261° 43" 13" | -22° 49" 43" 0° 57° 57 15' 47.55" |273° 24' 37" 0.65582
5 262° 56' 04" 0° 20" 23" [262° 19" 34" | -22° 54' 33" 0° 57 56" 15' 47.16" | 273° 9" 30" 0.66014
6 263° 29' 45" 0° 17" 24" | 262° 55' 56" | -22° 59 15" 0° 57 54" 15' 46.76" |272° 54' 19" 0.66444
7 264° 03' 25" 0° 14' 25" [263° 32' 19" | -23° 03' 49" 0° 57 53" 15' 46.36" | 272° 39’ 03" 0.66872
8 264° 37 03" 0° 11' 26" [264° 08" 42" | -23° 08" 13" 0° 57 51" 15' 45.97° | 272° 23' 42° 0.67298
9 265° 10" 39" 0° 08' 27" |264° 45' 06" | -23° 12" 30" 0° 57 50" 15' 45.57" |272° & 17" 0.67723
10 [ 265° 44' 14" 0° 05' 28" [265° 21" 31" | -23° 16" 37" 0° 57" 49" 15" 45.17" | 271° 52' 47" 0.68146
11 266° 17" 47" 0° 02' 30" |265° 57" 56" | -23° 20’ 36" 0° 57" 47" 15' 44.78" |271° 37" 12" 0.68567
12 1266° 51' 19" 0° 00'-29" |266° 34' 22" | -23° 24' 27" 0° 57" 46" 15' 4438" |271° 21' 33" 0.68986
13 [267° 24' 49" )° -3' 27" | 267° 10" 48" [ -23° 28" 09" )° 57" 44" 15' 43.99" |271° 5’ 50" 0.69403
14 [267° S8 17" )° -6' 25" | 267° 47" 14" [ -23° 31" 42" )° 57" 43" 15' 43.60" | 270° 50" 02" 069818
15 ] 268° 31' 44" )° -9' 23" | 268° 23' 41" [ -23° 35" 06" )° 57" 41" 15' 4320" | 270° 34" 11" 0.70231
16| 269° 05' 09" 0°-12' 21" | 269° 00" 08" | -23° 38' 22" 0° 57" 40" 15' 42.81" |270° 18" 15" 0.70642
17 269° 38' 33" 0°-15' 18" [269° 36" 34" | -23° 41' 29" 0° 57 38" 15' 4242" |270° 2" 16" 0.71051
18 [270° 11' 55" 0°-18' 16" [270° 13' 01" | -23° 44" 28" 0° 57" 37" 15' 42.02" |269° 46' 12" 0.71458
19 [270° 45' 16" 0°-21' 13" | 270° 49" 28" | -23° 47" 18" 0° 57" 36" 15' 41.63" | 269° 30" 05" 0.71863
20 271° 18" 35" 0°-24' 09" |271° 25" 55" | -23° 49 59" 0° 57" 34 15' 41.24" |269° 13" 53" 0.72266
21 271° S1' 83" 0°-27' 06" | 272° 02 21" | -23° §2' 31" 0° 57" 33" 15' 40.85" | 268° 57* 39" 0.72667
22 | 272° 25' 09" 0°-30' 02" | 272° 38' 47" | -23° 54' 55" 0° 57" 31" 15' 4046 | 268° 41' 20" 73065
23 | 272° 58 4" 0°.32' 58" [273° 15" 13" | -23° 57" 10" )° 57" 30" 15' 40.07" | 268° 24' 58" 73461
24 | 273° 31' 37 0°-35' 53" | 273° 51" 38" | -23° 59’ 16" 0° 57* 28" 15' 39.68" | 268° §' 33" 73855

Lampiran 3. Data Ephemeris.



Daftar Riwayat Hidup

Nama : Kholillul Rohman

Tempat/ Tanggal lahir : Sragen, 06 November 1998

Alamat Asal : Sekulak Rt.10/Rw.05 Majenang, Sukodono, Sragen

Alamat Sekarang : Pondok Pesantren Al-Ma’rufiyyah J1. Bringin Raya, Tambakaji,

Kec. Ngaliyan, Kota Semarang.

Riwayat Pendidikan

A. Pendidikan Formal
1. TK Marsudisiwi, Kab. Sragen (2003 - 2004)
2. SD N 03 Majenang, Kab. Sragen (2004 - 2010)
3. MTS Tajul Ulum, Kab. Grobogan (2010 - 2013)
4. MA Tajul Ulum, Kab. Grobogan (2013 - 2016)

B. Pendidikan Non Formal
1. Madrasah Diniyah An-Naim Aji Soko (2006 - 2009)
2. Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin, Kab. Grobogan (2010 - 2016)
3. Pondok Pesantren Al- Ma’rufiyyah, Kota Semarang (2016 - Sekarang)

C. Pengalaman Organisasi
1. Wakil Bantara (2014 - 2015)
2. Anggota Paskibraka (2015 - 2016)
3. Anggota PMII Rayon Syar’ah UIN Walisongo (2016-Sekarang)
4. Anggota KMS Regional Semarang (2016-Sekarang)
5. Anggota HMJ ILMU FALAK Kabid. Kominfo (2017-2018)



